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 ِ ةٍ أخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتؤُْمِنوُنَ باِللََّّ (111)كنُْتمُْ خَيْرَ أمَُّ  

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 

antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik.”1 (Al-Imraan ayat 110) 

 

  

                                                
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 

hlm. 19. 
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ABSTRAK 

Ahmad Burhan (16240039)Pengorganisasian Dakwah Dalam Perayaan Grebeg 

Besar Di Masjid Agung Demak 2019-2020, Skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Yogyaarta, 2021. 

 Perubahan yang terjadi pada perayaan Grebeg Besar di Demak. Perubahan 

dimulai pada tahun 1846 saat Bupati Demak, mengkombinasikan tradisi Grebeg 

Besar dengan seni budaya yang diwariskan oleh Sembilan Wali seperti barong 

hakikat, topeng shari’at dan tari ronggeng ma’rifat yang digunakan sebagai 

penyebaran agama Islam.Pengorganisasian dakwah dapat dirumuskan sebagai 

rangkaian aktivitias menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap 

kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan 

yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja 

diantara satuan-satuan organisasi atau petugasnya, dalam hal ini acara Grebeg 

Besar di Kabupaten Demak.  

 Tujuan penelitian ini guna mengetahui penerapan pengorganisasian 

dakwah dalam perayaan Grebeg Besar di Kabupaten Demak. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model interkatif, sedangkan uji keabsahan data menggunakan 

metode triangulasi sumber data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengorganisasian dalam perayaan 

Grebeg Besar di Masjid Agung Demakmeliputi spesialisasi kerjasudah memiliki 

spesialisasi kerja yang jelas dan terorganisir,Departementalisasidalam 

pengorganisasian Perayaan Grebeg Besarsudah jelas yang diklasifikasikan 

menjadi enam bagian, rantai komando dalam Grebeg Besar adanya Garis lurus, 

atau line (lini), dengan penafsiran bahwa proses alur perintah secara vertikal top 

down. Atau dari atas kebawah., rentang kendali dalam perayaan Grebeg Besar di 

Masjid Agung Demak sudah tersetruktur, baik dari segi kegiatan maupun dari segi 

kepanitiaan, sentralisasi/desentralisasisystem pengambilan keputusan dalam 

perayaan Grebeg Besar ada pada Bupati, dan formulasi dakwah sudah terorganisir 

dengan baik. 

Kata Kunci :Pengorganisasisan Dakwah, Grebeg Besar , Kabupaten Demak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul penelitian ini adalah “Pengorganisasian Dakwah Diperayaan 

Grebeg Besar Masjid Agung Demak 2019-2020” maka penulis akan 

menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judultersebut, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengorganisasian Dakwah 

Pengorganisasian dalam Kamus Bahasa Indonesia merupakan 

kata dasar dari organisasi yang mempunyai arti kumpulan beberapa 

orang yang mempunyai tugas masing-masing dengan tujuan yang 

sama dan disusun seara terstruktur, sedangkan pengorganisasian 

adalah proses, cara atau perbuatan untuk menyusun keanggotaan 

secarateratur dan rapi sehingga menjadi satu kesatuan.2 

Pengorganisasian adalah rangkaian dari kegiatanmanajerial untuk 

mencapaitujuan yang diinginkan. Pengorganisasianberfungsi sebagai 

proses menetapkanstruktur, pembagian tugas dan wewenang dalam 

mengefektifkan penetapan sumberdaya personil yang ada dalam 

pelaksanaan tugasnya.3 

Dakwah dalam pengertian masyarakat umum merupakan 

kegiatan untuk mengkomunikasikan kebenaran agama atau kebenaran 

                                                
2 Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 

1991),hlm. 1063. 

3 Mesiono, Manajemen dan Organisasi, (Bandung: Citapustaka, 2012), hlm. 19. 
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ilahiah yang diyakini kepadapihak lain. Namun secara hakikat, 

dakwah diartikan sebagai keseluruhan dari proses komunikasi, 

transformasi ajaran, dan nilai-nilai Islami serta proses internalisasi, 

pengamalan, dan pentradisian ajaran dan nilai-nilai Islam, perubahan 

keyakinan, sikap dan perilaku pada manusia dalam relasinya dengan 

Allah SWT.4 

2. Perayaan Grebeg Besar  

Grebeg Besar merupakan salah satu bentuk upacara ritual 

masyarakat Demak yang wajib diselenggarakan setiap tahun sekali, 

dimana pelaksanaanya setiap tanggal 10 Dzulhijjah (nama bulan dari 

bahasa Arab) bersamaan dengan datangnya peringatan Hari Raya Idul 

Adha, yang dipusatkan di Masjid Agung Demak, pendhopo dan 

Makam Sunan Kalijaga yang bertempat di Kadilangu. Upacara 

tradisional yang dilaksanakan setahun sekalioleh masyarakat Demak 

ini merupakan tradisi religius yangdiwariskan secara turun-temurun. 

Tradisi tersebut merupakanperwujudan dari kepercayaan yang kuat 

terhadap adat istiadatyang diwariskan leluhur yang diyakinidapat 

memberikankeseimbangan dalam kehidupannya.5 

Istilah Grebeg dalam bahasa Jawa berarti didatangi secara 

beramai-ramai oleh banyak orang, sedangkan istilah Besar 

dipergunakan di sini karena perayaan tersebut berlangsung pada bulan 

                                                
4 Sukriyanto, “Filsafat Dakwah” dalam Andy Dermawan (ed.), Metodologi Ilmu Dakwah 

(Yogyakarta: LESFI, 2002), hlm. 2. 
5Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Demak, Grebeg Besar Demak,(Demak: Pemerintah 

Kabupaten Demak, 2006),hlm..3. 
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Dzulhijjah (nama bulan dari bahasa Arab) yang oleh orang Jawa 

disebut bulan Besar. Jadi Grebeg Besar ialah kumpulnyamasyarakat 

Islam pada bulan Besar sekali setahun, yaitu untukkepentingan 

dakwah Islamiyah di Masjid Agung Demak.  

Berdasarkan pemaparan  judul di atas penulis menyimpulkan 

bahwa pengorganisasian dakwah dalam perayaan Grebeg 

Besarmerupakan suatu proses pengelompokan, 

pengaturan,pembagiantugasdarisumberdayamanusia(panitiapelaksanaa

nkegiatan) agar perayaan Grebeg Besar berjalan dengan baik, 

memiliki daya guna dan mencapai tujuan yangtelah ditetapkan. 

B. Latar Belakang 

Pengorganisasian adalah rangkaian dari kegiatanmanajerial untuk 

mencapaitujuan yang diinginkan. Pengorganisasianberfungsi sebagai 

proses menetapkanstruktur, pembagian tugas dan wewenang dalam 

mengefektifkan penetapan sumberdaya personil yang ada dalam 

pelaksanaan tugasnya.6Organisasi atau lembaga baik itu profit maupun non 

profit tentunya harus terorganisasi dengan baik agar dapat tercapai tujuan 

yang telah direncanakan.  

Islam sebagai al-Din Allah merupakan manhaj al-hayat atau way of 

life, acuan dan kerangka tata nilai kehidupan.7 Islam adalah agama dakwah 

artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif 

                                                
6 Mesiono, Manajemen dan Organisasi, (Bandung: Citapustaka, 2012), hlm. 19. 

 
7Al-Qur’an, 3: 85. Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemah 

Special for Women (Bandung: Syamil Quran, 2007), hlm. 
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melakukan kegiatan dakwah.8 Maju mundurnya umat Islam sangat 

bergantung dan berkaitan erat dengan dakwah yang dilakukan.9 Berbicara 

mengenai islam di Indonesia selalu menarik untuk diperbincangkan, 

mengingat ajaran-ajaran yang diterapkan oleh masyarakat cukup unik dan 

beragam. Islam di Indonesia dikatakan unik karena masih 

mempertahankan aspek-aspek budaya tradisional dan agama pra Islam 

(Hindu-Budha).10 Hal ini disebabkan adanya penyebaran agama Islam 

yang masuk Indonesia melalui proses akulturasi dan sinkretisme.  

Dampak dari proses akulturasi dan sinikritisme tersebut kemudian 

menyebabkan munculnya praktek penyimpangan dari ajaran Islam yang 

murni. Dakwah pada era kontemporer ini dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan problematika yang semakin kompleks. Hal ini 

mengaharuskan dakwah islamiah dilakukan secara prefesional, baik 

pelaksanaannya maupun instrumen-intrumen lainnya. Mengingat aktifitas 

dakwah tidak lepas dari masyarakat, maka perkembangan pun harus 

berbanding lurus dengan perkembangan masyarakat, artinya 

aktifitasdakwah harus mengikuti perkembangan dan perubahan 

masyarakat.11 

                                                
8 M. Masyhur Amin, Dakwah Islam Pesan Moral (Jakarta: Al-Amin Press, 1997), hlm. 8. 

 
9Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, Cet. 3, 1998), hlm. 76. 
10Mark. R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan (Yogyakarta: 

Lkis, 1999), hlm. 352. 

 
11Hasan Bastomi, “Pengembangan Dakwah melalui Pengelolaan Wisata dalam Tradisi 

Buka Luwur Makam Sunan Kudu”s, Jurnal Tadbir, Vol. 1, No. 2, Desember 2016. 
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Perkembangan dakwah di Indonesia hingga saat ini telah diwarnai 

oleh berbagai macam kondisi sosial dan budaya. Kebudayaan yang lahir 

dari suatu masyarakat mempunyai fungsi perekat dan penjaga tatanan 

hidup kehidupan sosial agar masyarakat dapat bertahan. Begitu pula 

sebaliknya, agar kebudayaan dapat bertahan maka individu-individu dan 

masyarakat yang melahirkan serta memiliki kebudayaan tersebut 

cenderung mempertahankannya sehingga kebudayaan tersebut menjadi 

sebuah tradisi.12 Tradisi masyarakat demikian banyak dipelihara dan 

dikembangkan sesuai lingkungan sosial. Tradisi adalah kebiasaan yang 

telah tumbuh dan menjadi identitas dari suatu aktivitas sosial komunitas 

masyarakat yang mengandung unsur religi. Karena itu, tradisi masyarakat 

sangat mempengaruhi lingkungan sosialnya, budaya, dan agama. Bahkan 

agama sangat menentukan tatanan tradisi masyarakat itu sendiri.13 

Grebeg Besar merupakan salah satu bentuk upacara ritual 

masyarakat Demak yang wajib diselenggarakan setiap tahun sekali, 

dimana pelaksanaanya setiap tanggal 10 Dzulhijjah (nama bulan dari 

bahasa Arab) bersamaan dengan datangnya peringatan Hari Raya Idul 

Adha, yang dipusatkan di Masjid Agung Demak, pendhopo dan Makam 

Sunan Kalijaga yang bertempat di Kadilangu. Upacara tradisional yang 

dilaksanakan setahun sekali oleh masyarakat Demak, kegiatan ini  

                                                
12Sumarni. S, “Pengembangan Dakwah Islamiyah melalui Budaya Mappake’de Boyang 

di Suku Mandar”, Skripsi, (Makkasar: Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Alauddin Makkasar, 2017), hlm. 14. 

 
13 Goenawan Monoharto, dkk. Seni Tradisional (Makkasar: Lamacca Press, 2005), hlm. 

90. 
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merupakan tradisi religius yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi 

tersebut merupakan perwujudan dari kepercayaan yang kuat terhadap adat 

istiadat yang diwariskan leluhur yang diyakini dapat memberikan 

keseimbangan dalam kehidupannya. IstilahGrebegdalam Bahasa Jawa 

berarti didatangi secara beramai-ramai olehbanyak orang, sedangkan 

istilah Besar dipergunakan di sini karena perayaan tersebut berlangsung 

pada bulan Dzulhijjah (nama bulan dari bahasa Arab) yang oleh orang 

Jawa disebut bulan Besar.Jadi Grebeg Besar ialah kumpulnya masyarakat 

Islam pada bulan Besar sekali setahun, yaitu untuk kepentingan dakwah 

Islamiyah di Masjid Agung Demak. 

Perayaan Grebeg Besar di Demak dimaksudkan sebagai tradisi 

penghormatan dan rasa syukur atas perjuangan para leluhur, khususnya 

sehubungan dengan kegiatan siar Islam yang dilaksankan Wali Songo, 

terutama Sunan Kalijaga. Dahulu para Wali menyelenggarakan Grebeg 

Besar sebagai media dakwah, penyebaran Agama Islam tapi tidak banyak 

mengalami kemajuan. Dikarenakan jumlah para santri masih sangat 

sedikit. Sebagian besar rakyat terutama masyarakat pedesaan enggan untuk 

mengucapkan syahadat sebagai pernyataan memeluk Agama Islam. 

ParaWalibermusyawarah mereka sependapat memanfaatkan unsur-unsur 

kebudayaan rakyat sebagai sarana dakwah. Terutama dengan 

memanfaatkan bahasa, adat istiadat, dan kesenian rakyat. Sehingga rakyat 
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menyukai perayaan dan keramaian yang dihubungkan dengan upacara 

keagamaan.14 

Beberapa perubahan terjadi pada perayaan Grebeg Besar di 

Demak. Perubahan dimulai pada tahun 1846 saat Bupati Demak, 

mengkombinasikan tradisi Grebeg Besar dengan seni budaya yang 

diwariskan oleh sembilan Wali seperti barong hakikat, topeng shari’at 

dan tari ronggeng ma’rifat yang digunakan sebagai penyebaran Agama 

Islam. Satu abad kemudian, pada tahun 1976, Winarno Adisubrata Kasi 

Kebudayaan Demak berkolaborasi dengan Dinas Pariwisata 

memodifikasi perayaan Grebeg Besar dengan menambahkan Slametan 

Tumpeng Sembilan dan prosesi Prajurit Patangpuluh. Alasan utama 

Winarno memodifikasi Grebeg Besar adalah untuk meningkatkan 

ketertarikan masyarakat untuk mengunjungi perayaanGrebeg Besar . 

Maka dari itu diperlukannya organisasi untuk menyaring mana 

yangbaik dan mana yang tidak baik agar kita tidak terjerumus kedalam 

hal-hal yangtidak baik. Sedangkan organisasi merupakan wadah 

kerjasama sejumlahmanusia yang terikat dengan hubungan formal dalam 

rangkaian hierarki peranyang sangat menentukan dalam usaha 

pencapaian tujuan organisasi yang telahditetapakan.Pengorganisasian 

merupakan langkah pertama kearahpelaksanaan rencana yang telah 

tersusun sebelumnya. Dengan demikian suatu hal yang logis pula apabila 

                                                
14Moh. Makmun Sahlan, dan Ustadz Imaduddin, Menyikapi Sejarah, Seni, Budaya, Dan 

Dakwah Wali Songo (Demak: Majelis Ta’lim “Al Barokah”, 2001), hlm. 15.  
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pengorganisasian dalam sebuah kegiatan akan menghasilkan sebuah 

organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang kuat.15 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitinan skripsi yang berjudul “ Pengorganisasian 

Dakwah Dalam Perayaan Grebeg Besar Masjid Agung Demak Tahun 

2019-2020”. Yang dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, diantaranya : 

Pertama, Upacara Grebeg Besar Demak banyak diikuti oleh masyarakat 

Muslim yang bukan hanya berasal dari sekitar Jawa, namun dari luar 

Jawa. Kedua, Kota Demak terkenal dengan sebutan Kota Wali, hal ini 

wajar mengingat disinilah untuk pertama kali berdirinya sebuah kerajaan 

Islam di Jawa, yaitu Kerajaan Demak yang didirikan oleh Raden Patah. 

Ketiga, Kota Demak merupakan pusat kegiatan para Wali Sembilan, 

khususnya Sunan Kalijaga dan Raden Patah yang pertama kali 

menyelenggarakan upacara Grebeg Besar Demak. Keempat, mengingat 

pengikut acara tersebut sangat besar, maka sudah barang tentu pengaruh 

acara dimaksud juga sangat besar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diambil pokok 

permasalahan untuk dikaji lebih lanjut. Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengorganisasian dakwah dalam 

perayaan Grebeg Besar di Masjid Agung Demak 2019-2020? 

 

                                                
15 Munir, M dan Wahyu Llaihi, Manajemen Dakwah(Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hlm. 117. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Dengan mengungkapkan uraian diatas, penulis mempunyai 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian:  

a. Menjelaskan gambaranpengorganisasian dakwahdalam perayaan 

Grebeg Besar di Masjid Agung Demak 2019-2020. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis yang dapat diambil dalam penelitian ini 

adalah sebagai acuan tentang bagaimana pengorganisasian dakwah 

yang lebih baik,dan bisa jadi manfaat bagi mahasiswa dakwah. 

b. Manfaat praktis   

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai bahan acuan yang praktis di lapangan tentang 

pengorganisasian dakwah dalam perayaan Grebeg Besar yang 

baik. Khususnya didalam pengorganisasiannya. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian 

sebelumnya, ada beberapa yang memiliki keterkaitan tema yang relevan 

dengan tema yang diangkat peneliti yakni sebagai berikut:  

Pertama, Buku Sugeng Haryadiyang berjudul, Sejarah 

Berdirinya Masjid Agung Demak dan Grebeg Besar .Dalam buku ini 

terbagi menjadi lima bab. Bab pertama,menjelaskan tentang tinjauan 
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geografi kesejarahan Demak. Bab keduamenjelaskan tentangsejarah 

berdirinya Masjid Agung Demak. Bab ketiga,menjelaskan tentang benda-

benda purbakala yang berkaitan denganMasjid Agung Demak. Bab 

keempat, membahas tentang benda-bendapurbakala yang ada dalam 

museum Masjid Agung Demak dan beberapamasjid-masjid lokal yang 

dikenal dengansebutan masjid wali. Bab kelima,menjelaskan tentang 

sejarah Grebeg Besar ,yang tujuannya yaitu untukmencari simpati 

masyarakat, menyiarkan agamaIslam, menghidupkankembali jenis 

kesenian rakyat yang hampir mati karena runtuhnyaMajapahit. Juga 

membahas tentang pusaka Sunan Kalijaga yakni,KotangOnta Kusumo 

dan keris Kyai Carubuk dan hikmah penjamasan pusakaKotang Onta 

Kusumo dan keris kiai Carubuk yaitu sebagai pembungkusdarisuatu 

ajaran Sunan Kalijaga supaya umat Islam mulai pelaksanaanSholat Id 

dan penyembelihan kurban supaya benar-benar dapatmembersihkan lahir 

dan batin dengan memperbanyak amal dan ibadahhingga memasuki 

tahun baru Hijriyah yang akan datang.Keris Kyai Carubuk merupakan 

keris buatan Empu Dewayasa II sekitar tahun 729 yang dipesan oleh 

Prabu Dwastarata dari Negara Purwacarita yang saat itu sedang 

menghadapi bencana, paceklik, pangebluk dan perampokan. Keris buatan 

Empu Dewayasa II tersebut dinamakan Sang Carubuk karena dianggap 

mampu menyingkirkan pengaruh kekacauan.16 

                                                
16Sugeng Haryadi, Sejarah Berdirinya Masjid Agung Demak dan Grebeg Besar, (Jakarta: 

CV. Mega Berlian, 2003), hlm. 110. 
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Kedua, Skripsi Milatun Nuril A’yuni Tahun 2017 yang berjudul 

ManajemenPengorganisasian Dakwah dalam Perayaan Sekaten di 

Kraton Yogyakarta Tahun2016-2017, bersifat deskriptif kualitatif dengan 

hasil penelitian yang menunjukan bahwa manajemen pengorganisasian 

dakwah dalam perayaan Sekaten meliputi pembagian kerja, 

departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, 

sentralisasi/desentralisasi serta formalitas dakwah. Pertama, pembagian 

kerja di Kraton Yogyakarta dalam upacara Sekaten bidang dakwahnya 

secara teknis diserahkan kepada Kawedanan Pengulon dengan 

pembagian tugas yang meliputi: Penghageng, Carik, Bayar dan 

Lumaksono. Kedua, departementalisasi yang diterapkan oleh Kraton 

Yogyakarta dalam upacara Sekaten merupakan bagaimana seseorang 

diserahi tugas dalam hal ini adalah Abdi Dalem untuk menjalankan 

tugasnya pada masing-masing prosesi upacara Sekaten. Ketiga, rantai 

komando, atasan (ketua) secara teknis dalam upacara Sekaten adalah 

Kyai Pengulu dan secara umum dalam tataran Kraton Yogyakarta adalah 

Sampeyan Dalem Ingkang. Keempat, rentang kendali tidak terpusat oleh 

Sultan, namun secara teknis dibantu oleh Abdi Dalem lainnya yaitu 

KawedananPengulon. Kelima, Sentralisasi/Desentralisasi, pengambilan 

keputusan yangSentralisasi merupakan suatu kebijakan, pengambilan 

keputusan yang desentralisasi untuk hal yang bersifat teknis. Keenam, 

Formalitas dakwah  tersusun rapi dan tidak ada pembakuan tugas, prosesi 
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berjalan spontanitas setiap tahunnya.17Objek penelitianMilatun Nuril 

A’yuni ini adalah manajemen pengorganisasian dakwahdalam perayaan 

sekaten di kraton Yogyakarta sedangkan penelitian inimengenai  

PengorganisasianDakwah Di Perayaan Grebeg Besar Kabupaten Demak. 

Ketiga, Skripsi Durrotul Muazah Tahun 2019 yang berjudul 

Pelestarian Tradisi Grebeg Besar Di Demak (1974- 2016): Agensi 

Pemerintah Kabupaten Demak, Ahli Waris Kadilangu,dan Masyarakat, 

bersifat deskriptif kualitatif dengan hasil penelitianbahwa bertahannya 

tradisi Grebeg Besar di Demak sampai sekarang karena adanya peran 

aktif dari pemerintah Kabupaten Demak yang menjadikan Grebeg Besar 

sebagai agenda wisata budaya tahunan unggulan Kabupaten Demak. 

Pendapatan daerah Kabupaten Demak meningkat selama prosesi Grebeg 

Besar berlangsung. Peran serta ahli waris leluhur yang terus 

dilaksanakan,  

dan partisipasi masyarakat Demak membuat tradisi Grebeg Besar 

menjadi meriah dan tetap lestari sampai saat ini.18 

Keempat, Jurnal karya Nur Ahmad dengan judul Perayaan 

Grebeg Besar Demak Sebagai Sarana Religi Dalam Komunikasi Dakwah 

Tahun 2013. Hasil penelitian ini menunjukkan Grebeg Besar merupakan 

                                                
17Milatun Nuril A’yuni, Manajemen Pengorganisasian Dakwah dalam Perayaan 

Sekatendi Kraton Yogyakarta tahun 2016-2017, skripsi (Yogyakarta: Manajemen Dakwah, 

FakultasDakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hlm. 60. 
18 Durrotul Muazah,  Pelestarian Tradisi Grebeg Besar Di Demak (1974- 2016): Agensi 

Pemerintah Kabupaten Demak, Ahli Waris Kadilangu,dan Masyarakat, Skripsi (Jakarta: Jurusan 

Sejarah dan Peradapan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2019), hlm, 47. 
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acara ritual yang penuh dengan aktivitas yang mengandung nilai-nilai 

solidaritas keagamaan atau dalam bahasa jawa dikenal dengan solidaritas 

wilujengan negeri yang bernafaskan islam sebagai ungkapan bentuk 

syukur atas karunia Allah sekaligus sebagai permohonan kepada-Nya 

agar selalu diberi keselamatan serta kesejahteraan dalam hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak. Grebeg Besar Demak mempunyai nilai religi, 

sebab dalam Grebeg Besar Demak merupakan suatu kegiatan keagamaan 

yang memiliki ajaran kepercayaan, norma-norma, aturan-aturan untuk 

melakukan upacara. Masyarakat percaya bahwa ajaran-ajaran 

yangdisampaikan olehpara Wali dari Nabi Muhammad SAW adalah 

benar. Masyarakat Islamdengan sepenuh hati menjalankan ibadah dan 

mengamalkan ajaranIslam dengan sepenuh hati. Nilai kegotong-royongan 

terlihat padapersiapan acara pengajian sertatumpeng sembilan yang 

disiapkan olehtakmir masjid. Sementara kerukunan terlihatpula dari para 

pedagangdalam Grebeg Besar kebanyakan menjual berbagai 

makanan,barang- barang serta berbagai macam kerajinan yang sama, 

tetapi meraka tidaksaling bertengkar serta berebut pembeli.19 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap karya tulis 

sebelumnya, tampak bahwa penelitian yang akan dilakukan pada 

kegiatan Grebeg Besar di bidang Dakwah dalampengorganisasian 

belum ada yang melakukan penelitian didalamnya. Penelitian yang akan 

                                                
19Nur Ahmad, Perayaan Grebeg Besar Demak Sebagai Sarana Religi dalam Komunikasi 

Dakwah, At- Tabsyir, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, vol. 1: 2 (Juli- Desember , 2013), hlm. 

9. 
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peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

bukan hanya terletak pada subjek dan objek penelitianya saja namun 

juga dalam menganalisa teori yang digunakan oleh peneliti. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Pengorganisasian 

Menurut T. Hani Handoko salah satu fungsi manajemen yaitu 

pengorganisasian (organizing), pengorganisasian adalah penentuan 

sumber daya-sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan organisasi, perencanaan, dan pengembangan 

suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan didapat membawa 

hal-hal ke arah tujuan, penugasan tanggung jawab tertentu dan 

kemudian pendelegasian wewenang yang diperlukan individu- 

individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya.20 

Pengorganisasian dalam bahasa inggris organizing yang 

berasal darikata organism. Organism itu sendiri artinya menciptakan 

struktur denganbidang-bidang atau bagian-bagian yang dihimpun 

sedemikian rupa,sehingga hubungan kerja secara keseluruhan terikat 

antara satu sama lain.21Menurut M. Munir dan Wahyu Illahi 

Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokkan orang-

orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang 

sedemikian rupa, sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 

                                                
20Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFP Yogyakarta, 2012) hlm. 23. 

 
21Abdul Syani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1997), hlm. 107. 
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digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan.22Pengorganisasian padadasarnya adalah 

merupakan suatu prosespengalokasian sumber daya yangdimiliki oleh 

organisasi berdasarkansuatu desain organisasi.23 

Mengorganisir adalah proses pengelompokan kegiatan-

kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap 

kelompok kepada seoraang manajer, yang mempunyai kekuasaan, 

yang perlu untuk mengawasi anggota-anggota kelompok. 

Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua 

sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga 

pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.24 

Organisasi merupakan kerjasama antara dua kelompok atau 

lebih atau kerjasama antara dua orang atau lebih yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, dengan maksud untuk mencapai 

tujuan tertentu atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.25 

Pengorganisasian merupakan langkah pertama kearah 

pelaksanaan rencana yang telah tersusun sebelumnya. 

Pengorganisasian dalam sebuah kegiatan akan menghasilkan sebuah 

organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang kuat.26 

                                                
22M. Munir & Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana 2006), hlm. 117. 

 
23Ernie Tisnawati, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Rawamangun, 2005), hlm. 4. 
 
24George R. Terry dan Leslie W. Rue: Dasar- Dasar Manajemen, ttp,hlm. 82. 
25A. W. Widjaja, Kelembagaan dan Organisasi, (Jakarta: PT.Bina Aksara, 1988), hlm.51. 

 
26Ahmad Fadli, Organisasi dan Administrasi (Kediri: Manhalun Nasyiin Press 2002), 

hlm. 30. 
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Pengorganisasian atau Al- Tahzim dalam pandangan islam bukan 

semata- mata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan 

bagaimana pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, teratur dan 

sistematis. Hal ini sebagaimana tertera dalam Al- Qur’an surat Ash- 

Shaff ayat 04. Menurut M. Munir dan Wahyu Ilahi, proses 

pengorganisasian dalam dakwah dibagi sebagai berikut:27 

a. Spesialis Kerja 

Hakikat spesialisasi kerja adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang individu akan menjadi lebih baik jika 

pekerjaan tersebut dipecah-pecah menjadi sejumlah langkah, dan 

setiap langkah diselesaikan oleh seorang individu yang berlainan, 

jadi pada hakikatnya setiap individu memiliki spesialisasi dalam 

mengerjakan bagian dari suatu kegiatan, bukan mengerjakan 

seluruh kegiatan. 

b. Departementalisasi 

Pada tataran ini, secara historis pengelompokan kegiatan 

kerja dakwah adalah menurut fungsi yang dilakukan atau 

departementalisasi fungsional. Sebagai contoh, dalam sebuah 

lembaga dakwah atau manajer dakwah dalam mengorganisasikan 

lembaganya dengan melakukan rancangan rekayasa umat, 

departemen finansialnya, bagian administrasinya,departemen 

                                                
27 Munir, M dan Wahyu Llaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hlm. 126- 132. 
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dakwah hal bil- hal,  bil- lisan, sumber daya manusia, dan lain- 

lain. 

Dengan departementalisasi setiap orang yang ada di dalam 

organisasi mengetahui dengan jelas tugas dan porsi kerjanya 

masing- masing. Dan akan memudahkan seseorang untuk mampu 

mengemban dan menunaikan tugasnya. Namun, pada masing- 

masing kegiatan individu tetap saling berkesinambungan dan 

berhubungan sebagai suatu tim, karena tidak lepas dari kerja sama 

tim. 

c. Rantai Komando 

Rantai komando adalah sebuah garis wewenang yang tidak 

terputus yang membentang dari tingkat atas organisasi terus 

sampai tingkat paling bawah dan menjelaskan hasil kerja dakwah 

ke departemen masing- masing. Rantai ini akan memberikan 

sebuah kemudahan bagi para da’i untuk menentukan siapa yang 

harus dituju jika mereka menemui permasalahan dan juga kepada 

siapa da’i tersebut bertanggung jawab. Dalam rantai komando ini 

tidak terlepas dari tiga konsep yaitu: wewenang, tanggung jawab 

dan komando. 

d. Rentang Kendali 

Rentang kendali merupakan konsep yang merujuk pada 

jumlah bawahan yang dapat disupervisi oleh seorang manajer 

secara efisien dan efektif. Urgensinya konseprentang kendali 
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dalam pengorganisasian dakwah ini karena dapat menentukan 

jumlahtingkatan dan kuntitas manajer yang dimiliki oleh 

organisasi dakwah tersebut. Jika rentang kendali semakin lebar, 

maka semakin efisien desain organisasi tersebut. Tapi pada titik 

tertentu, rentang kendali yang lebih meluas juga dapat 

mengurangi efektifitas 

e. Sentralisasi dan Desentralisasi 

Sentralisasi diartikan sebagai kadar sampai dimana 

pengambilan keputusan terkonsentrasi pada hierarki/tingkat atas 

organisasi. Konsep ini hanya mencakup wewenang formal, yaitu 

hak-hak yang inhern dalam posisi seseorang. Sementara 

desentralisasi adalah pengertian terbalik dalam artian pengalihan 

wewenang untuk membuat keputusan ke tingkat yang lebih 

rendah dalam suatu organisasi. Dalam suatu organisasi yang 

bersifat desentralisasi, maka segala tindakan dapat diambil lebih 

cepat untuk memecahkan masalah. 

f. Formalitas Dakwah 

Formalitas dakwah adalah sejauh mana pekerjaan atau 

tugas- tugas dakwah dalam sebuah organisasi dakwah dibakukan 

sejauh mana tingkah laku, skill, dan keterampilan para da’i 

dibimbing dan diarahkan secara prosedural dan peraturan. Dalam 

sebuah organisasi dengan tingkat formalitas yang tinggi, terdapat 
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uraian pekerjaan yang tegas, banyak peraturan organisasi, serta 

prosedur yang telah dirumuskan secara jelas pula. 

Pengorganisasian sangatlah penting, karena efektifitas 

manajemen berarti melaksanakan hal-hal yang tepat, sedangkan 

efisiensi mengandung arti melaksanakan hal-hal tertentu secara tepat. 

Pengorganisasian dapat mencapai kedua hal tersebut. 

Menurut Samuel B. Certo yang dikutip oleh J. Winardi 

mengemukakan pandangannya bahwa ada lima macam langkah pokok 

proses pengorganisasian.28Adapun langkah-langkah yang dimaksud 

sebagai berikut: 

1) Melaksanakan raefleksi tentang rencana-rencana dansasaran-

sasaran. 

2) Menetapkan tugas-tugas pokok. 

3) Membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas bagian. 

4) Mengalokasi sumber-sumber daya dan petunjuk-petunjuk untuk 

tugas-tugas bagiantertentu. 

5) Mengevaluasi hasil-hasil dari strategi pengorganisasian 

yangdiimplementasi. 

Pengorganisasian merupakan kegiatan untuk mengatur dan 

menggerakkan orang-orang dalam bekerjasama dalam wadah yang 

dinamakan organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan dan disepakati sebelumnya secara bersama. 

                                                
28 J.Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009), hlm.24. 
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2. Tinjauan TentangDakwah 

a. PengertianDakwah 

Dakwah dalam pengertian masyarakat umum 

merupakankegiatan untuk mengkomunikasikan kebenaran agama 

ataukebenaran Ilahiah yang diyakini kepada pihak lain. Namun 

secarahakikat, dakwah diartikan sebagai keseluruhan. Dari 

proseskomunikasi, transformasi ajaran, dan nilai-nilai Islami serta 

prosesinternalisasi, pengamalan, dan pentradisian ajaran dan nilai-

nilai Islam, perubahan keyakinan, sikap dan perilaku pada 

manusia dalam relasinya dengan Allah SWT.29Sedangkan dalam 

tataran praktis dakwah bisa diartikan sebagai setiap usahabaik 

dengan aktivitas lisan, tulisan, maupun tindakan yang bersifat 

menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman 

dan menaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis akidah dan 

syariat serta akhlak Islamiah.30 

b. Dakwah dalam Kearifan BudayaLokal 

Menurut Asep Muhtadi31yang dikutip oleh Dr. Hajir 

Tajiri, korelasi antara dakwah dan kearifan budaya lokal 

bahwasannya masyarakat semestinya disuguhi berbagai kegiatan 

                                                
29 Sukriyanto, “Filsafat Dakwah” dalam Andy Dermawan (ed.), Metodologi Ilmu Dakwah 

(Yogyakarta: LESFI, 2002), hlm. 2. 
 
30 HMS Nasarudin Latief, Islamiah Teori dan Praktik Dakwah, (Jakarta :PT. Firma Dara, 

1990), hlm, 27. 

 
31 Hajir Tajiri, Etika dan Estetika Dakwah, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), 

hlm. 93. 



21 

 

 

 

dakwah yang mampu menyalurkan aspirasi budayanya dan 

memuaskan selera kulturnya, tidak dapat disangkal bahwa 

dakwah dan budaya lokal memiliki keterkaitan yang sangat erat. 

Setiap peristiwa dakwah senantiasa berada dalam konteks budaya 

lokal yang mengitarinya. Bagaimana subjekdakwah melakukan 

kegiatan dakwahnya dan bagaimana mad’u berperilaku di tengah 

dakwah tentu saja selalu membawa dan melibatkan 

latarbudayanya. 

Dari sudut kepentingan dakwah, relasi keduanya dapat 

digambarkandalam polaberikut: 

1) Budaya lokal memiliki suatu kearifan yang mampu 

membimbing setiap peristiwa dakwah agar berjalan secara 

arif,bijaksana, dan mengena sehingga memberikan hasil yang 

optimal bagi keseimbangan serta kemajuanmasyarakat. 

2) Budaya lokal juga memiliki semacam rambu-rambu yang 

mesti ditaati oleh kegiatan dakwah jika tidak ingin mendapat 

semacam resistensi dan ingin berjalan secara efisien 

sertaefektif. 

3) Budaya lokal menyediakan segudang bahan yang berpotensi 

besar bagi tingkat kualitas dakwah untuk memaksimalkan 

keberhasilandakwah. 

4) Budaya lokal dapat memengaruhi kualitas dakwah, antara 

lain dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam 
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kegiatan dakwah, menentukan tujuan dan cara dakwah yang 

dilakukan, menyediakan media yang variatif dan efektif, serta 

turut menentukan materi yangdisajikan. 

G. Metode Penelitian 

Setiap penelitian tentu menggunakan suatu metode, karena 

metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

yang bersifat ilmiah dan ditempuh melalui metode penelitian.32Yaitu 

metode yang sesuai dengan sifat atau jenis penelitiannya, sesuai pula 

dengan jenis data dan sumbernya. Data merupakan bahan pembuktian 

yang mendukung penyimpulannya, untuk memperoleh data yang tepat, 

memerlukan metode yang tepat pula yang harus sesuai dengan datanya. 

Karena itu, maka setiap penelitian menggunakan metode yang terencana. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan. 

Denganmenggunakan jenis data kualitatif. Penulis mengikuti secara 

langsung proses Grebeg Besar yang diselenggarakan di Kadilangu, 

Demak. Subjek penelitian adalah pihak yang menyelenggarakan 

proses Grebeg Besar yaitu Masjid Agung Demak beserta panitia. 

Sedangkanfokus penelitianpadakegiatandakwahdalamAcara Grebeg 

Besar diKabupaten Demak . 

Metode penelitian ini adalah dengan metode kualitatif, 

yaitumeneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

                                                
32 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 36. 
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adalaheksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknikpengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisisdatabersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebihmenekankan makna dari pada generalisasi.33 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber tempat memperoleh 

datadan keterangan penelitian.34Subjek penelitian kualitatif adalah 

orangyang dapat dijadikan sumber data untuk mendapatkan 

informasidalam penelitian ini, diantaranya adalahJuru KunciMasjid 

Agung Demak, dan masyarakat sekitar atau para peziarah maupun 

pengunjung. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan kunci utama yang berfungsi 

sebagai topik yang ingin diketahui dan teliti oleh peneliti. 

Objekyangdimaksud dalam penelitian ini adalah Pengorganisasian 

Dakwah Di Perayaan Grebeg Besar Kabupaten Demak. 

c. Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

                                                
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 8. 

 
34Ahmad Tanze, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 24. 
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subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat 

pengambil data langsung pada subjek sebagai 

sumberinformasiyang dicari.35Dalam penelitian ini berupa 

kata-katadan tindakanorang-orang yang diamati dan 

diwawancarai.Sumber data inidiambil melalui wawancara 

kepada juru kunci Masjid Agung Demak, peziarah dan 

masyarakat sekitar. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari 

subjekpenelitiannya.Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau datalaporan yang tersedia. Dalam aplikasi 

hal ini dapat berbentukdokumen yang terkait dengan 

pengorganisasian dakwah diperayaan Grebeg Besar Kabupaten 

Demak. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiono 

mendefinisikan interview sebagai berikut. “a meeting of two 

persons to exchangeinformation and idea throught question and 

responses, resulting incommunication and joint construction of 

                                                
35Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), hlm. 79. 
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meaning about a particulattopic”. Wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukarinformasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapatdikonstruksikan makna dalam satu 

topik tertentu.36 

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai beberapa 

orangyaitu: 

1) Juru Kunci Masjd Agung Demak 

2) Tokoh Budayawan  

3) Peziarah atau masyarakat 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta merekam perilaku sistematis untuk suatu 

kegiatanmencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 

kesimpulanatau diagnosis.37Hal ini penulis akan mengamati 

secara langsungproses berlangsungnya kegiatan dakwah dalam 

perayaanGrebeg Besar yang berkaitan dengan 

pengorganisaisannya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya 

                                                
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 145. 
37Herdiansyah, Wawancara Observasi dan Focus Groups (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 

2013), hlm. 131. 
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monumentaldari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatanharian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan,kebijakan.38 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh datakepengurusan, stuktur organisasi dalam 

perayaanGrebeg Besar , dokumen-dokumen sejarah, sejarah 

tradisi, letak geografis,dan dokumen lain yang berkaitan dengan 

perayaanGrebeg Besar dan pengorganisasian yang ada. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “analisis” 

memiliki arti penyelidikan terhadap suatu peristiwa (bisa berupa 

karangan, perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, 

mulai dari sebab-musabab, duduk perkara dan sebagainya. 

Analisis data adalah merupakan suatu upaya yang dilakukan 

jalan dengan data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi 

satuan yang dapat dikelola, meringkas hal-hal yang telah 

dikemukakan terdahulu, namun merupakan suatu sintesis dari apa-apa 

yang telah dikemukakan. Mengadakan sintesis, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apayang penting dan apa yang 

dipelajari, membuat keputusan apa yang dapatdiceritakan kepada 

orang lain.39 

                                                
38Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 240. 

 
39Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka 

Peljar, 2010), hlm. 436. 
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Metode analisis data adalah proses pengorganisasian dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.40 Dalam penelitian ini, setelah data 

terkumpul selanjutnya diklasifikasikan dan dianalisis dengan 

metodedeskriptif-kualitatif, yakni penelitian deskriptif hanya 

memaparkan situasiatau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan,menguji hipotesis atau membuat prediksi. 

Namun, dalam penelitin inilebih menitik beratkan pada wawancara 

dan observasi. 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahanalisis data kualitatif. Miles dan Huberman tahun 1984, 

mengemukakanbahwa aktivitas dalam analisis data kualitatifdilakukan 

secara interaktifdan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanyasudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data 

tersebut, yaitu:41 

a. Reduksi data (data reduction) 

Analisis data melalui reduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

pentingdicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang 

                                                
40Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 

hlm. 103. 

 
41Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 246. 
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telah direduksiakan mempermudah peneliti untuk melakukan 

melakukanpengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bisa 

diperlukan. 

b. Penyajian data (data display) 

Analisis data melalui penyajian data berarti menampilkan 

datadalam bentuk teks narasi dengan bentuk petikan wawancara, 

dokumentasi, dan tabel. Hal ini agar mempermudah dapat 

melihatgambaran keseluruhan agar dapar melihat gambaran 

keseluruhan 

bagian-bagian tertentu dalam penelitian, sehingga mempermudah 

untuk melihat apa yang sedang terjadi dan dapat menari 

kesimpulan. 

c. Penarikan serta pengujian kesimpulan (conclusion drawing or 

verification) 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif 

menurut 

Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Pada langkah ini, kesimpulan awal yang dipaparkan oleh peneliti 

akan didukung oleh data-data yang didapat di lapangan. Serta 

dilakukan dengan cara peninjauan berulangkali mengenai 

kebenarandari penyimpulan tersebut. Sedangkan jawaban hasil 

penelitian akan memberikan penjelasan dan kesimpulan atas 

permasalahan pada penelitian ini. 



29 

 

 

 

Dalam melakukan analisis tersebut penulis telah 

menyusun secarasistematis sehingga bisa tersaji dengan baik. 

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:42 

a. Tahap pralapangan 

Tahap ini penulis melakukan survei terlebih dahulu 

berupa penjajakan lapangan tentang latar penelitian, mencari 

data tentang hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian 

sampai perizinan yang harus dipenuhi. 

b. Tahap pekerjalapangan 

Penulis memasuki, mengamati dan memahami 

lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

dilapangan. 

c. Tahap analisisdata 

Penulis melaksanakan serangkaian proses analisi data 

kualitatif dengan melakukan analisis berdasarkan rumusan 

data teori dalam usaha membahas permasalahan yang ada 

untuk menarik kesimpulan. 

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data 

                                                
42 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 127-151. 
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dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability.43 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji 

keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan.  

a. Credibility  

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil 

penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya 

ilmiah dilakukan. 

1. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan 

kredibilitas/ kepercayaan data. Dengan perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan 

pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber 

akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, 

saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang 

diperoleh semakin banyak dan lengkap.  

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas 

data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang 

                                                
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta. 

2007), hlm. 270. 
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telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke 

lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. 

Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh 

sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, 

maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri. 

2. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara 

berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis 

peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. 

Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah 

dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau 

belum.Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat 

dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi, buku, 

hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait 

dengan membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat 

dalam membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang 

dibuat akan smakin berkualitas. 

3. Triangulasi  

Wiliam Wiersmamengatakan triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian 
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terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu.44 

a. Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data. 

Gambar 1.1. 

Triangulasi Metode Pengmpulan Data 

 

Cara menguji keabsahan data yang ada, maka 

teknik pengecekankeabsahan data, yakni triangulasi 

sebagai sebagai alat pengecekankeabsahan data. Menurut 

Sugiono, triangulasi merupakan suatu 

                                                
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta. 

2007), hlm. 273. 
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teknikmengumpulkan data dan sumber data yang telah 

ada. Dan menurut Denzin,teknik triangulasi ada empat 

macam, yakni triangulasi sumber, triangulasimetode, 

triangulasipenyidik, dan triangulasi teori.45 Penulis 

melakukanpengecekan dengan menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasimetode, hal ini bertujuan 

untuk memperoleh data yang valid dan 

dapatdipertanggungjawabkan 

Gambar 1.2. 

T
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lasi Sumber Data 

 

 

b. Triangulasi Teknik  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

                                                
45Andi Prabowo, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1999) 

hlm. 231. 

Juru Kunci Masjid 
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Dinas Kebudayaan 
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teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan 

data yang berbeda, maka penelitimelakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. 46 

c. Triangulasi Waktu  

Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 

segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya. 

4. Analisis Kasus Negatif  

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti 

mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan 

data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih 

mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang 

                                                
 46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 273. 
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ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah 

temuannya. 

5. Menggunakan Bahan Referensi  

Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 

laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan 

perlu dilengkapi dengan foto- 74 foto atau dokumen autentik, 

sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 

6. Mengadakan Membercheck  

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah 

agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber 

data atau informan. 

b. Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam 

penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat 

ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di 

mana sampel tersebut diambil. Pertanyaan yang berkaitan dengan 

nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai 

dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung 

pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat digunakan 
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dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda 

validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Dependability  

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan 

kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan 

hasil yang sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas 

adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang 

lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil 

yang sama pula. Pengujian dependability dilakukan dengan cara 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan 

cara auditor yang independen atau pembimbing yang independen 

mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika 

bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun ke 

lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis data, 

melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan 

hasil pengamatan. 

d. Confirmability  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif 

apabila hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. 

Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 



37 

 

 

 

Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian 

yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah data yang 

tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data 

yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi teknik, triangulasi teknik dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, bila menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. Triangulasi teknik pada metode penelitian ini 

dilakukan pada metode observasi, wawancara dan dokumentasi.47 

6. Sistematika Penulisan 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka 

pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam 

beberapa bab yang masing-masing bab memiliki keterkaitan satu 

sama lain. 

Bab I ini merupakan bagian pendahuluan yang membahas 

tentang pokok masalah dan tujuan yang hendak dicapai. Didalam 

                                                
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 274. 
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pendahuluan ini dimulai dengan latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan kegunaan 

penelitian baik praktis maupun teoritis, kajian pustaka, kerangka 

teoritik dan ditutup dengan sistematika pembahasan. 

Bab II peneliti mengupas tentang gambaran umum obyek 

peneltian, diantaranya tentang kondisi geografis, sejarah singkat 

perayaan Grebeg Besar Kabupaten Demak, struktur organisasi atau 

kepengurusan, keadaan sarana dan prasarana pada perayaan Grebeg 

Besar  Kabupaten Demak. 

Bab III berisikan analisis dan hasil data yang telah 

dikumpulkan dilapangan oleh peneliti tentang Pengorganisasian 

Dakwah diperayaan Grebeg Besar Kabupaten Demak, yang berisi 

penjelasan dalam rumusan masalah, serta menganilisis dalam 

kaitannya dengan kerangka teori oleh konsep yang relevan. 

Bab IV merupakan penutup dari pembahasan skripsi yang 

berisikan kesimpulan dari hasil penelitian , lampiran dan saran-saran 

dari penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan peneliti, kesimpulan mengenai kajian 

Pengorganisan Perasyaan Grebeg Besar di Masjid Agung Demak tahun 

2019- 2020 adalah pengorganisasian Perayaan Grebeg Besar di Masjid 

Agung Demak dapat ditinjau dari enam aspek yang digunakan oleh 

peneliti, yaitu spesialisasi kerja, departementalisasi, rantai komando, 

rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi, serta formalitas dakwah. 

Keenam aspek tersebut saling berkaitan, yang menjadikan perayaan 

Grebeg Besar di Masjid Agung Demak terstruktur dan terorganisir dengan 

baik. 

Pengorganisasian dakwah dalam Perayaan Grebeg Besar di Masjid 

Agung Demak tahun 2019- 2020, sudah dilaksanakan secara terstruktur 

dan terorganisir dengan baik, melibatkan aparatur daerah yang diatur 

langsung oleh Bupati melalui Surat Keterangan (SK), begitupun dalam 

pelaksanaan perayaan Grebeg Besar di Masjid Agung Demak, sudah 

terstuktur berdasarkan enam aspek pengorganisasian yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini, baik dari spesialisasi kerja sudah memiliki 

spesialisasi kerja yang jelas dan terorganisir, Departementalisasidalam 

pengorganisasian Perayaan Grebeg Besarsudah jelas yang diklarifikasikan 

menjadi enam bagian, rantai komando, rentang kendali dalam perayaan 

Grebeg Besar di Masjid Agung Demak sudah tersetruktur, baik dari segi 
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kegiatan maupun dari segi kepanitiaan, sentralisasi/desentralisasi, dan 

formulasi dakwah sudah terorganisir dengan baik.. Begitpun dari segi 

dakwahnya, dalam perayaan Grebeg Besar sudah menyasar nilai- nilai 

dakwah yang sudah di harapkan dari tujuan diadakannya perayaan 

tersebut. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran untuk Panitia Perayaan Grebeg Besar di 

Masjid Agung Demak, antara lain: 

1. Memberikan koordinasi yang jelas kepada panitia pelaksana 

acara Grebeg Besar, sehingga acara mampu berjalan sesuai 

dengan rencana awal dan tujuan yang diinginkan. 

2. Mengsosialisasikan acara yang akan diselenggarakan, sehingga 

masyarakat dapat berpartisipasi dalam acara Grebeg Besar di 

Masjid Agung Demak. 

3. Menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh elemen yang 

turut mengsukseskan acara Grebeg Besar, supaya mampu 

berjalan secara sinergis. 
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INTERVIEW GUIDE 

A. Gambaran Umum Masjid Agung Demak 

1. Letak geografis Masjid Agung Demak? 

2. Bagaimana Sejarah berdirinya Masjid Agung Demak? 

3. Makna dari bangunan Masjid Agung Demak ? 

4. Struktur keorganisasian Masjid Agung Demak ? 

 

B. Gambaran Umum Perayaan Grebeg Besar 

1. Bagaimana Sejarah perayaan Grebeg Besar? 

2. Apa makna filosofis perayaan Grebeg Besar ? 

 

C. Dakwah dalam Perayaan Grebeg Besar 

1. Kegiatan dakwah apa saja yang ada dalam perayaan Grebeg Besar? 

2. Adakah sasaran-sasaran dakwah (Mad’u) pada masing-masing 

kegiatan dakwah?Dibedakan berdasarkan apa? 

3. Apa makna Nilai-nilai dakwah dalam perayaan Grebeg Besar ? 

4. Apa tujuan adanya kegiatan dakwah dalam perayaan Grebeg Besar? 

Dan sudahkah sesuai dengan tujuan tersebut? 

5. Seberapa besar peran Grebeg Besar dalam syiar agama Islam untuk 

umat? 
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D. Pengorganisasian Dakwah 

Dikaitkan dengan teori yang telah dipilih. 

1. Bagaimana Spesialisasi Kerja / pembagian kerja / kepengurusan 

perayaanGrebeg Besar ? 

2. Setelah di spesialisasikan atau dirumuskan bidang kerjanya, 

kemudian tugas- tugasnya seperti apa (missal : juru parkir, 

pelindung, penasehat. Dll.? 

3. Bagaimana proses departementalisasi(pengelompokan)  dalam 

perayaan Grebeg Besar dan apa fungsi serta manfaat dari masing-

masing defisi atau departemen ? 

4. Seperti apa Rantai Komando /garis wewenang kepengurusan 

kegiatan dakwahdalam perayaan Grebeg Besar ? 

5. Melibatkan pihak mana sajakah dalam melaksanakan perayaan 

Grebeg Besar khususnya di bidang dakwahnya ? 

6. Bagaimana proses pendelegasian wewenang dan pendelegasian 

kekuasaan dari masing-masing pihak yang bersangkutan? 

7. Rentang Kendali ? sejauh mana luas kekuasaan yang bisa 

dikendalikan? 

8. Dalam   pengambilan   keputusan  menggunakan   systemSentralisasi 

atau Desentralisasi ? 

9. Seperti apa Formalitas Dakwah dalam kegiatan dakwah pada 

perayaan Grebeg Besar ? 
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10. Bagaimana penjalinan hubungan serta penyelenggaraan komunikasi 

baik itu eksternal maupun internal dalam perayaan Grebeg Besar 

oleh Masjid Agung Demak (Pemda Kabupaten Demak)? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Transkip Wawancara I  

(pak yani ) 

 Wawacara dengan pak yani selaku takmir Masjid Agung Demak, pada 

tanggal 23 juli 2020, pukul 10: 37 di ruangan TU Masjid Agung Demak. 

M : Mahasiswa 

N : Narasumber 

 

M : Kulo saking UIN Sunan Kalijaga semestert 8, niku ajeng mengajukan 

skripsi. Penelitian kulo niku Manajemen Pengorganisasian Dakwah dalam 

Perayaan Grebeg Besar. Kinten-kinten nggih tahun 2019 sama 2020 

karena 2020 ini kan pandemic mungkin ada perbedaan antara 2019 2020. 

N : Ada, mendasar sekali 

M : Ajeng tangklet-tangklet nggih pak. Bagaimana berdirinya Masjid Agung 

Demak ini? 

N : Berdirinya Masjid Agung Demak itu diawali dengan beberapa proses. 

Yang pertama adalah sebagai amanah Sultan Abdul Fattah dari gurunya 

yaitu Sunan Ampel. Diberikan amanah yaitu menyebarkan agama Islam di 

daerah utara. Dengan ditandai yaitu adanya bunga, yang manaya bunga 

Gelaga Wangi “Ketika kamu disana bertemu dengan bunga Gelaga wangi, 

disitulah kamu bertempat tinggal” Akhirnya bunga itu ditemukan, Sultan 

Abdul Fattah kemudian bertempat di situ. Dulu nanmanya itu Glaga 

Wangi. Seiring dengan berkembangnya dakwahnya. Sultan Abdul Fattah 

itu pada awalnya membuat Surau (Langgar). Karena dakwah beliau 

berkembang ditunjang dengan aliran transportasi sungai. Yang dari 

Ambarawa (semarang) menuju ke pantai. Disana orang-orang pada 

istirahat, disitulah sultan Raden Fattah berdakwah. Sesuai dengan tahap 

awal. Tahap kedua, dengan berkembangnya dakwah dan dengan adanya 

komunikasi dengan para Auliya’. Akhirnya surau itu dikembangkan 

menjadi Masjid. Terus ketiga, semakin banyaknya perkembangan 

masyarakat Hindu Budha yang ada di Demak (di Bintoro) di Glaga Wangi 
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itu. Masjid itu akhirnya, nama dari Glaga Wangi menjadi Bintoro dan 

Raden Fattah mendirikan kerajaan sekaligus mengembangkan Masjid itu 

menjadi Masjid di lingkungan kerajaan. Ditandai dengan tahun saka 1401. 

Nanti buka referensi-referensi ya untuk skripsi kan harus komplit kan. 

Terkait dengan tahun saka 1401 itu dengan lambang Bulus yang ada di 

pengimaman. Bulus itu kepalanya satu, kemudian perutnya kosong, 

kakinya empat, ekornya satu. 1401. Tahun masehinya 1478.  

M : Terus point yang ketiga pak, makna dari bangunan Masjid Agung 

Demak? 

N : Masjid Agung Demak merupakan bangunan yang berakulturasi, tahukan 

akulturasi itu? Perpaduan budaya, kalau sejatinya agama Islam di agama 

lainnya di Indonesia itu mesti berkaitan dengan agama hindu-budha, orang 

jarang bilang daerah Demak Hindu, Daerah Demak Budha kan jarang. Jadi 

mengandung makna atau lambang bangunan Masjid Agung Ulama. 

Seperti bentuk Masjid Agung Demak seperti pagoda. Tahu pagoda to? 

Lah, adapun makna Terptega itu iman, islam, ikhsan. Itu dihitung dalam 

perkembangannya. Kemudian pintu ada 5, maknanya rukun islam. Jendela 

ada 6, itu rukun iman. Jadi semunya ada maknyanya. Mengandung 

lambang-lambang semua. Nanti kalau salah disesuaikan dengan buku. 

M : Nggih, kagem bukti niki kok. Trus yang keempat, struktur organisasi 

Masjid Agung Demak niku enten nopo? 

N : Wes nanti Tanya pak Rohmat. 

M : Trus yang point B pak. Gambaran umum perayaan Grebeg Besar. 

Bagaimana sejarah perayaan Grebeg besar itu ada. Karena di Demak kan 

ada Grebeg Besar kalau di solo dan jogja kan skaten. 

N : Jadi begini, Grebeg Besar itu diadakan itu dalam rangka menarik wisata. 

Intinya itu awalnya. Sekitar pada tahun 1970an atas kerjasama pengurus 

Masjid dan bupati yang awalnya itu hari kurban itu orang alap berkah di 

alun-alun. Di Masjid Demak dengan berjualan. Nah orang yang berjualan 

kan sedikit, nah yang datang itu banyak. Warung-warung kan di Grebeg. 
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Karena di Grebegnya pada hari besar islam yatu Idul Adha Sehingga 

dinamakan Grebeg Besar. Paham kan? 

M : Nggih pak. Kulo kan nate baca-baca niku enten Kotang Onto Kusumo. 

N : Nah kui ono kaitanne  mbik kowe po ora kui 

M : Enten pak, penjamasan niku masuk pak. 

N : Lah itu dulu ya tadi kan. Karena sudah ada kegiatan rutinitas, kemudian 

bupati pada waktu itu bekerjasama dengan para ulama terutama pengurus 

Masjid itu meningkatkan kegiatan yang sudah ada berupa Grebeg itu tadi 

menjadi sebuah kemasan pariwisata. Akhirnya dibuatlah runtutan kegiatan 

acara, paham ya? Yaitu ditambah dengan adanya tumpeng semblan pada 

tahun 70an yang diarak dari Kabupaten menuju Masjid. Di dalam 

rangkaian kegiatan itu ada pasukan walisongo juga, pasukan ulama, 

pasukan umara’. Intinya itu kenapa ada pasukan walisongo, 

menggambarkan syiar Demak oleh ulama. Ulama itu kan poro wali, 

kemudian umaronya kan raja-raja. Setelah tumpeng Sembilan itu sampai 

di serambi Masjid Demak diadakanlah kegiatan pengajian akbar. Paham 

ini ya?  Kemudian dengan kedatangan pagi harinya. Diadakan lah syiar 

agama islam. 

M : Niku di 10 Dzulhijah ya pak? 

N : 9 Dzulhijadh. Yang tadi malam Dzulhijah. Sebelum itu berarti ada 

kegiatan syiar islam. Dengan menerima tamu orang pada zirah ke makan 

Sultan Fattah. Jadi ada syiar tentang agama (Dakwah). Kemudian juga 

Masjid Demak menrima tamu zairin ziarot untuk ziarah ke Masjid Agung 

Demak. Bisa diterima ini? 

M : Terus wingi kulo wawancara kalih tiang Dinas Pariwisata seng dados 

Lurah 40an.  

N : Kan itu urusannya Kadilangu 

M : Nggih niku kulo sejarah enten mengatan “agemane kulo mengko nk wes 

gak ono disuceni” nopo pripun 

N : Niku Kadilangu, Masjid Demak mutusi kayak gitu ya ndak bisa to. Lah 

ngene berkaitan pengembangan pariwisata di kabupaten Demak khususnya 
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di Masjid Agung Demak. Setelah sholat id diadakan prajurit 40an yaitu 

dari kabupaten menuju makam kadilangu. Lah prajurit itu dengan 

membawa menyajamas.  

M : Makna filosofis dari perayaan Grebeg Besar 

N : Nggak ada. itu hanaya untk meningkatakan pariwisata. Filosogfisnya itu 

hanya tumpeng Sembilan. Malamnya. Untuk mengingat mengenang 

perjuangan walisongo. 

M : Berati kira-kita kalau tahun ini Grebeg besar ditiadakan? 

N : Tahun ini kareana ada corona itu rangkaian kegiatan itu tidak diadakan 

cuma ada selametan tumpeng 9 sebagai melestarikan budaya. Tidak di 

srambi tapi di tajuk makam Sultan Trenggono.  

M : Yang point ketiga pak. Mengenai dakwah dalam Grebeg Besar. Itu 

kegiatan dakwa apa saja yang ada dalam prayaan Grebeg basar. 

N : Itu yang pertama itu masalah fiqih dan sejarah. Fiqih terutama itu tentang 

tatacara ziarah dan manfaatnya 

M : seng kedua adakah sasaran – sasaran dakwah pada masing-masning 

kegiatan pak? 

N : Sasaran dakwah ya secara umum itu masyarakann menjadi mengerti 

paham, syukur bisa mempraktikkan. 

M : trus yang ketiga makna dari nilai dakwah dalam Grebeg besar pak? 

N : Nah itu kan apa itu tadi 

M : Fiqih dan sejarah 

N : Lah itu tadi sudah saya jawab maknanya 

M : yang tadi? 

N : iya to. peranyaanmu podo kok. Coba peranyaanmu pertama opo mbi 

kedua seng terakhir ki? 

M : yang pertama itu kegiatan dakwa apa saja yang ada trus yang ketiga itu 

makna dari nilai dakwah? 

N : ya syiar islam. Wes op maneh? 

M : trus no sekawan apa tujuan adanya kegiatan dakwah dalam perayaan 

Grebeg Besar dan sudah sesuai kah dengan sasaran pada awalnya? Kan 
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awal tadi tujuan Grebeg Besar kan untuk menarik pariwisata terus 

sekarang itu ada perkembangan mengenai sasaran dakwahnya?  

N : Sesuai dengan perkembangan zaman nilai sasaran dakwah itu tidak 

menjadi perhatian masyarakat atau kurang mejadi perhatian masyarakat 

karena hanya lewat skeaker. 

M : Berarti mengalami penurunan ya pak? 

N : Kan orang semakin paham alasannya kan orang dah semakain padaham 

yo kan yang datang rata-rata setiap tahun orang-orang itu semua 

M : trus yang nomor lima, seberapa besar peran Grebeg Besar dalam syiar 

agama Islam untuk umat. Terkhusus di kota Demak. 

N : secara umum masyarakat sudah tahu semua bahwa pada acara Grebeg 

Besar itu rangkaian pariwisata itu termasuk diadakannya pasar malam. 

Ada dremolen, ada ombak banyu. Itu ada orang banyak berjualan mainan. 

Untuk manarik wisata itu untuk manjadikan Grebeg Besar menjadi ramai 

M :berarti masyarakat kenalnya Grebeg Besar itu pasar malam pak. Ngk 

prosesi ritual atau dakwahnya. Atau kemarin saya pernah membandingkan 

dengan skaten di jogjakarata. Itu kan emang prosesnya yang emang kraton 

yang mengurus jadi kalau kemrin saya Tanya ke orang-orang yang di 

Demak katanya tembiring sama Masjid agung Demak itu beda. Dalam 

artian kalau pasar malam itu dipengang vendo. Kalau yang paginya itu 

Dinas Patriwisata dan Masjid Agung Demak. 

N : iya benar, Masjid Agung Demak hanya mengurusi lingkungan Masjid. 

Tumpeng Sembilan kan yang ngurusi dinas pariwisata to? 

M : nggih 

N : Bagian pemerintahan dengan pengusaha kan. Berkaitan dengan Grebeg 

Besar dan syiar agama beda. 

M : O, masalahnya setahunya orang awam. Mohon maaf ya pak ya. Grebeg 

besar itu yang didalamnya ada penjamasan 40an dan sebagainya nggak 

yang pasar malamya pak. 

N : Banyak orang yang pin gin tahu masalah itu, tapi sejatinya secara umum 

orang mengenal Grebeg Besar yang jualan tadi maksudnya, dengan 
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rangkaian kegiatan kemudian ketika dia lelah atau setelah dia kemakam 

dia ke Grebeg besar atau dia istirahat di Masjid Agung Demak untuk 

sholat. 

M : Berarti Grebeg besar itu dimulainya benar-benar 1970. Kalau 

penjamasannya emang setelah mbah sunan mboten enten? 

N : Orang mengenal penjamasan secara umum yaitu adanya Grebeg besar. 

Rangkaian Grebeg Besar. Karena dulu sifatnya kan intern dari Kadilangu. 

Jadi kamu mengaitkan dakwah dengan Grebeg besar namaya ndak 

nyambung. Karena satu fungsi Grebeg Besar itu di alun-alun, kemudian 

syiarnya di halaman Masjid. Bukan di srambi. Jadi sampeyan bisa 

membuat argumentasi kenapa kok tidak nyambung. Orang datang ke 

srambi itu ziarah, karena ada suara dakwah mereka sambil mendengarkan. 

Bisa jadi orang itu datang ke strambi dari Gerbeg Besar, bisa juga dari 

ziarah ke Grebeg besar. Jadi dua-duanya dalam kegiatan pariwisata itu 

sama-sama berfungsi. Peranan Grebeg Besar dari wisata sedangkan Masjid 

Agung dan makamnya untuk orang berkunjung. Jadi utama syiar Masjid 

Agung Demak dalam rangkaian apapun adalah adanya makam kesepuhan. 

Yaitu Sultan Fattah. Dan adanya Masjid Agung Demak dakwah intinya 

disitu sebenarnya adapun adanya dakwah Berupa bil lisan itu hanya 

menambah semaraknya kegiatan Grebeg Besar. Paham? jadi memang 

sudah menjadi kebiasaaan pada bulan dzukhijjah masyarakat itu banyak 

yang berjulaan tapi belum dikemas untuk kegiatan pariwisata 

M : Berarti setiap tahun vendornya bisa ganti ya pak? Vendor di 

tembiringnya itu 

N : Itu smapeyan juga harus tau itu, dari alun-alun pedangang tembiring 

tahun berapa? 

M : saya ngk dikasih tau pak 

N : karena apa? Membising orang sholat 

M : Mengenai pengorganisasian dakwahnya ya pak. Yang pertama 

bagaimana pembagian kerja atau pengurusan Grebeg Besar 
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N : Dibagi dengan beberapa item. Yang pertama panitia kotak ada sendiri 

yang diselenggarakan remaja Masjid Agung Demak. Kemudian panitia 

ziarah, itu dalam kegitan ziarah itu makam kesepuhan  dibuka dan 

dipimpin oleh pengurus takmir, trus panitia yang mengikuti panitai induk, 

jadi gini sub panitia Grebeg Besar Masjid Agung Demak dulu itu sub 

paitia Grebeg besar. Panitia nya itu kabupaten. Klo subnya itu dari takmir. 

Jadi yang pertama tadi persiapan kotak untuk menambah untuk menambah 

in come Masjid agung Demak, kemudian ada ziarah, adanya kegiatan 

pengajian akbar pada malam 10 dzulhijjah. Kemudian ada panitia kurban. 

Setelah sholat Id itu ada panitia kurban. Ya tentunya dalam kegitan ini ada 

penerima tamu juga kan. Menerima tamu dalam kegitan pengajian akbar. 

M : Trus yang kedua, setelah diadakan pembagian atau dirumuskan bidang 

kerjanya kemudian tugas-tugasnya seperti tadi ya pak? 

N : iya 

M : yang ketiga. Bagaimana proses pengelompokan divisi dalam perayaan 

Grebeg Besar dibidang dakwah dan apa fungsi serta manfaat masing-

masing divisi tersebut? 

N : jadi kegiatan dakwah itu dilakukan pada jam 08.00 sampai jam 16.30. 

dalam kegiatan sehari itu 5 oarang. Kegiatan dakwah itu satu hari itu 

berarti pada tanggal 9. Itu ada yang fiqih, ada yang bab hisab kurban, ada 

yang bab kurban, ada bab sejarah, kemudian ada yang akhlak.  

Keefektifannya kurang efektif. Karena apa? Karena orang datang bukan 

untuk menerima pendakwahan. Tapi ada nya makam dan Grebeg Besar.  

M : Seperti apa garis wewenang kepegurusan kegiatan dalam perayaan 

Grebeg besar? Kalau di struktur pengurusan kan ada garis wewenang pak. 

Dalam artian kayak yang ambil kata divisi dakwah dibawahnya ada berapa 

orang itu nanti ada garis langsung memanjang 

N : Ya bertangung jawab pada ketua takmir. Setiap seksi bertangung jawab 

kepada ketua takmir. Sub panitia Grebeg Besar Masjid agung Demak itu 

dibawah tangung jawab ketua takmir. 
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M : Kemudian melibatkan pihak mana saja kah dalam melaksanakan 

perayaan Grebeg besar? 

N : Dulu melibatkan Kementrian Agam dan masyarakat. Tapi 

berkembangnya situasai dan kondisi itu akhir-akhir ini hanya melibatkan 

pegurus takmir dan karyawan. Sudah 6 tahunan ini. 

M : Bagaimana proses pendelegasian wewenang dan pendelegasian 

kekuasaan dari masing-masing pihak yang brsangkutan? 

N : Ya harus bisa berjalan dengan baik dan benar to. 

M : Cara memilihnya pak, dalam artian ambil saya dari kemenag. Bagaimana 

saya bisa masuk di kepanitiaan ini. Adakah ciri-ciri orang harus begini 

harus begini 

N : ya orangnya harus bisa di percaya dan amanah 

M : Trus disetiap divisi kira-kira ada berapa orang pak 

N : Tergantung, kotak itu ada 30 sampai 40 orang. Karena kotanya banyak. 

Trus di pengajian akbar itu ada panitia kusus tapi secara umum itu 

karyawan dan takmir terlibat. Tadi itu belum ada seksi konsumsi. Itu ada 

beberapa. Dan itu kegiatan Grebeg Besar itu mandiri diadakan oleh takmir 

Masjid Agung Demak, baik kegiatannya maupun dananya. 

M : kalau yang kemarin adanya dinas pariwisata, kemenang. Pas saya 

wawancara ke Dinas Pariwisata. “Ini mas jadi bupati itu nurunin SK untuk 

kepanitian Grebeg Besar, nah dari situ ada OPD dari kemenag, 

pariwisata”. Itu bagaimana pak? 

N : Itu benar, yaitu sub yang tadi itu Kemenag, Masjid Agung, Kadilangu. 

Itu sub panitia Grebeg Besar. Kemenag itu fungsinya penasehat 

M : Terus dalam pengambilan keputusan itu terpusat pada satu pemimpin 

atau sejarah historis? 

N : ndak to ini kok dari sejarah historis. Berdasarkan pengalaman orang yang 

menjalani, berdasarkan pengalaman orang yang memiliki skill. 

Berdasarkan skil dan pengalaman 

M ; trus dalam kegiatan dakwahnya itu diselenggarakn secara formal atau 

informal pak? 
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N : secara informal, tadi kan komunikannya dari pengurus takmir juga bisa 

diambilkan dari orang luar diperbantukan untuk mengisi dakwah, terutama 

dari Kemenang.  

M : yang teakhir, bagaimana penjalinan hubungan serta penyelnggaraan 

komunikasi yang baik antar eksternal dan internal dalam perayaan Grebeg 

Besar? 

N : Kita sebagai penyelnggara sub Gerbeg Besar itu harus melayani 

masyarakat dengan baik. Disetiap lini kgiatan 

M : Trus kan ada perbedaan pak ditahun 2019 sama 2020. Kira-kira tahun 

2020 ini orang luar bisa tidak orang luar masuk ke sub ini? 

N : Satu tidak ada kegiatan hanya untuk melanggengkan kegiatan tradisi 

diadakan tumpeng Sembilan dalam format yang kecil, yang mengikuti 

yaitu pengurus takmir dan karyawan serta pensihat.  

M : Kalau semisal saya mengajukan diri untuk ikut mengambil dokumentasi 

pak? 

N : Bisa, malam jumat, sabtunya penyembelihan. Pengajian akbar ditiadakan. 

Iring-iringan tumpeng Sembilan ditiadakan. Dalam keadaan normal, 

pengunjung itu sampai ribua. Dulu pada awal-awlanya orang itu datang 

jam 11 siang tanggal 9. Lha sekarang orang itu datang jam 4 jam 5. Dulu 

orang pada malam Idul Adha orang itu pada tidur di srambi di halaman 

Masjid. La sekrang karena ada transportasi, makin sepi. Karena orang pada 

muter aja. Datang pada awal-awal itu dari salatiga, semarang, jepara, 

kudus. Tapi makam tetap dibuka h-2.  
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Transkip Wawancara II 

(pak sutomo) 

 Wawancara dengan bapak sutomo, selaku pegawai dinas pariwisata 

kabupaten demak, pada tanggal 15 juli  2020, pukul 10:15. Di kantor Dinas 

Pariwisata.  

M : yang point ketiga nilai dakwa apa yang terkandung dalam perayaan 

Grebeg Besar? 

N : Nilai-nilai leluhur kita ya Kabupaten. Itu kan mengingatkan kembali (uri-

uri budoyo itu lo) yang nantinya supaya tidak pudar. Jadi generasi muda 

generasi penerus kan bisa meneruskan. 

M : apa tujuan adanya dakwah dalam perayaan Grebeg Besar dan sudahkan 

sesuai dengan tujuan tersebut? 

N : yaitu tadi, karenadi Demak kan merupakan salah satu Wali Sunan 

Kalijaga (Rden Mas Said) yang perlu dilestarikan.disamping itu di Demak 

kan terkenal Masjid Agungnya masih terkenal Raden Fattah. 

M : Kira-kira sesuai nggak pak dari awal diadakannya budaya tersebut, 

sampai sekarang sesuai nggak pak? 

N : Ya susai, itu kan sangat-sangat strategisuntuk pembangunan menuju 

Demak kedepannya lebih baik dengan harapan hari esok 

M : Point kelima, seberapa besar peran Grebeg Besar dalam syiar agama 

Islam? 

N : Besar sekali 

M : kan biasanya ada budaya yang disalah artikan kan kayak yang di Kudus 

setiap tanggal berapa suro yang ngasih jangkrik itukan dari klambunya kyk 

dicuci 

N : kalau disini kan pas tumpeng Sembilan, untuk rebutan masyarakat. 

Nasinya yang dibawa ke Masjid Agung itu selesai shalat Id itu terus 

rebutan, masyarakat berebut untuk mendapatkan Mereka beranggapan 

dengan dapat nasi itu lauk itu mereka tambah berkah. 

M : Berarti dengan adanya Grebeg Besar ini berperan banget kemajuan islam 

di Demak. Point selanjutnya pak, mengenai manajemen pengorganisasian 
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dakwah. Itu yang point pertama bagaimana spesialisasi kerja atau 

pembagian kerja kepengurusan perayaan Grebeg Besar? 

N : ada SK-nya to, itu ada SK Bupati  Sk-nya Grebeg Besar 2019 ada, di 

2020 ini kan nggak ada karena ada Covid-19. 

M : kira-kira kalau di 2020 ini, bakal diadakan atau Cuma buat kalangan 

orang tertentu? 

N : Mungkin ini di tahun 2020 ini, mungkin internal dari Kadilangu yang 

menjamasi pusaka-pusaka. Karena apa, karena ini kan zona merah. 

Jadikan jaga jarak. Jadi tidak bisa dilakukan. 

M : jadi ada pembagiannya ya pak, maksudnya strukturnya ada ya pak? 

N : ya SK tadi 

M : Terus setelah dispesialisasikan atau pembagian, kemudian tugas-tugasnya 

seperti apa ya? 

N : kita sudah ada yang koordinator sendiri, misalnya tumpengan itu kan dari 

departemen agama, trus zaroh di makam itu takmir Masjid Agung  

M : Berarti kira-kira di perayaan Grebeg Besar ini berapa kelompok yang ikut 

andil? 

N : semua terlibat, kepala OPD, padahal di demak ada 56 OPD, itu telibat 

semua. Belum masyarakat luas.  

M : Kemarin kan saya denger yang pengang Grebeg Besar itu sekitaran ada 

tiga yaitu Dinsa Pariwisata, takmir Masjid Agung Demak dan vendo. 

Semuanya itu terlibat? 

N : ya terlibat, itu kan seperti sektornya. Misalnya acara ziroh acara tumpeng 

Sembilan pengajan itu kan sektor takmir, kayak panitia intinya takmir 

tetapi yang lain diikutkan disitu juga. Mislanya yang iring-iringan 40an itu 

pariwisata, jadi yang mengkoordinir itu pariwisata tetapi OPD nya juga 

ikut  terlibat 

M : Terus bagaimana proses departemen berpartsipsi dalam perayaan Gregeb 

Besar? Dan fungsi serta manfaat dari masing-masing divisi? 

N : Yaseperti yang tadi. Dijelaskan bahwa sektornya masing-masing. Kalau 

misalnya sesuai departemen OPD-nya masing-masing. Misalnya 
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Pariwisata tentang prajurit 40an , dan misalkan dekominfo itu berarti kan 

tentang formasi perluasan informasi itu nanti yang menanganijuga yang 

terlibat ya dekominfo menyebarkan acara. Semuanya ada misalnya Dinas 

Perhubungan itu ya Satpol PP, kepolisian masalah keamanan  

M : Berarti semuanya mendapat jobdesk masing-masing? Dan sesuai 

kapasitas? 

N : Iya benar, sesuai dengan kepanitiaan dan proporsi dinas tersebut. 

Termasuk pramuka jaga kanan kiri, ya dilibatkan dalam keamanan 

M : Seperti apa rantai komando atau garis wewenang kepegurusan tersebut? 

Maksudnya semuanya sudah jelas itu 

N : Ya jelas tugasnya, karena diacara tersebut pasti kana da kepanitiaan, 

kepanitiaan itukan ada seksi-seksi itu bertanggung jawab kegiatan tersebut 

itu. Masing-masing sudah ada tugasnya sendiri-sendiri. Soalnya kan 

SKnya itu diperbukukan. 

M : Terus melibatkan pihak mana saja kah dalam melaksanakan perayaan 

Grebeg Besar? Khususnya dibidang dakwah? Kira-kira pihak apa aja yang 

terlibat di dalam perayaan Grebeg Besar? 

N : Yaitu tadi to, takmir, kementrian Agama itu yang langsung ke 

dakwahnya pengajiannya ritual agamanya yang menangani itu. Tetapi kan 

tidak bisa berjalan sendiri didukung dengan OPD-OPD lain ya sesuai 

proporsinya masing-masing 

M : Kira-kira OPDnya apa aja ya? 

N : Bagian Pesram, bagian umum satpol PP melibatkan kepolisian juga 

kodim ittu terlibat semua. Mengatur lalulintas semua terlibat karena ini 

kan pekerjaan kabupaten dan ini even nasional  

M : Trus bagaimana proses pendelegasian wewenang dan pendelegasian 

kekuasaan dari maisng-masing pihak? Dalam artian disini Dinas 

Pariwisata mendelegasikan seseorang, bagaimana prosesnya ya pak? 

N : Kalau sudah yang tingkat kabupaten itu bukan Dinas Pariwisata yang 

mendelegasikan wewenang tapi dari pak bupati. Kan dari SKnya, lah itu 

SKnya sesuai yang tadi kita kemukakan tadi SKnya sesuai dengan 
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proporsinya masing-masing. Kalau Dinas Pariwisata itu menjadi ledun 

sektor yang menangani prajurit 40an ya kalau di Dinas Pariwisata ya kita 

nangani prajurit 40an itu di dalam pelaksanaan prajurit 40an juga ada 

kepanitiaan lagi dari teman-teman Dinas Pariwisata  sendiri. Misalnya 

yang bagian konsumsi siapa, bagian koordiantor perlengkapan siapa, itu 

masing-masing sudah ada  

M : Tapi kalau seandainya pembagian atau pendelegasian itu emang kuasa 

atau kehendak dari  Bupati ya? 

N : Ya di kepanitiaan, dari kepanitiaan sesuai dengan proporsinya masing-

masing  

M : sejauh mana ruas kekuasaan yang bisa dikendalikan oleh seseorang. 

Maksudnya disitu setiap orang itu bekerja di proporsinya masing-masing 

atau kadang dia ikut a b c? 

N : Bisa jadi satu orang berapa ini. Ya ada tugas pokok masing-masing setiap 

seksi ada tapi kadang kala ada yang membantu yang lain. Kalau sudah di 

lapangan kan membaur. Kayak njenengan kalau ada kepanitiaan kan 

tugasnya seperti ini. Kalau misal kesekertariatan kan selesai surat 

menyurat sebelum pelaksanaan. Kalau setelah pelaksanaan ya ikut 

membantu di sektor yang lain, seksi yang lain.  

M : trus lama pengambilan keputusan itu prosesnya sentral apa musyawarah? 

Maksudnya satu orang yang menetapkan atau dimusyawarahkan? 

N : ya dirapatkan, dibentuk SK panitia Bupati itu. Semua yang terlibat sudah 

dibicarakan  

M : berarti disitu tidak ada orang yang memegang kendali ya bu? 

N : yaada to, yang dari kepalanya, pak bupati. Pelindung penasehat 

penanggung jawab 

M : berarti cemderuung sentral atau disentralisasi ya bu? 

N : pas rapat pembentukan panitia ya semua memberi masukan  

M : point yang Sembilan ya bu. Seperti apa formalitas dakwah dalam 

kegiatan Grebeg Besar? 
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N : itu sebenernya campuran mas, nguri-nguri budaya dan dakwah. Kan 

kitameneruskan perjuangan Sunan Kalijaga to. Kan dulu berdakwah 

dengan cara dimasukkan di budaya  jawa. Ini sebagai generasi penerusnya 

nguri-nguri setiap tahun. Jadi yang di masjid Agung kan pengajian. Lah 

yang budaya itu yang ke Kadilangu itu tapi itu kan ada maknanya juga. 

Keris dan onto kusumo itu kan sayahadat.  

M : Berarti setiap orang yang masuk dalam pengurusan itu semanya ada SK 

ya/ 

N : iya ada SK nya. Dari pramuka dan satpol PP ada SKnya  

M : Terus yang kesepuluh. Bagaimana penjalinan Hubungan serta 

penyelenggaraan komunikasi baik itu eksternak maupun internal dalam 

Perayaan Grebeg Besar? 

N : Dijalin baik-baik saja hubungannya  

M : Jadi disitu ada suatu momen dipertemukannya? 

N : iya, kan begini prosesnya untuk pembuatan SK itu kan ada rancangan. 

Rancangan itu kita seusiakan tugas pokok masing-masing la trus diajuakn 

ke pak bupati lewat bagian hukum. La nanti itu dikaji ini rancangan ini 

sudah sesuai atau tidak. Kalau tidak sesuai berarti ada masukan, kalau 

sudah sesnai ya nanti berarti proses tanda tangan pak bupati dan 

ditetapkan. Kalu sudah di TTD pak bupati baru diundang semuangya 

untuk rapat disitu untuk membahas perencanaan dan tugas masing-masing. 

M : kira-kira itu H- berapa buk? 

N : Itu satu bulan sebelumnya. Karena pembukaan Grebeg Besar untuk pasar 

rakyatnya itu 2 minggu sebelum hari H. Jadi tanggal 25 apit sekitar itu. 

Dulu pasar rakyatnya dikelola Pemda sendiri dengan nariki karcis sendiri 

tapi sekarang sdah dipihak ketigakan. Jadi dilelangkan  

M : Jadi sampai sekarang pun tembiring pun bukan dinas pariwisata yang 

memegang sepenuhnya 

N : Belum tentu, kan kebijakan pimpinan. Kontrak selama pelaksanaan  

M ; kira-kira untuk tahun 2020 ini Grebeg Besar yang di tembiring  tidak 

ada? 
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N : tidak ada sepenuhnya. Jadi untuk perayaannya yang di Tembiring, pesta 

rakyatnya itu ditiadakan karena masa pandemic kan tidak boleh 

mengumpulakn masa. Untuk prajurit yang 40an juga tidak dilaksanakan 

nanti kan bisa mendatangakn orang-orang. Cuma untuk prosesinya 

penjamasan itu tetap dilaksanakan tetapi oleh pihak internak sana sendiri. 

M : Tapi itu kan kemungkinan ada perbedaan pembagian structural dari tahun 

2019 sama 2020. 

N : ya jelas, kalau dikita itu ya tidak ada. Ya kalu dari internal yaudah dari 

internal, dari kesepuhan sana. Kita tidak. Jadi mau siapa yang mengajukan 

seperti itu ya sudah urusan dalam. Urusan sana. Kita tidak ada. 

Karena Grebeg Besar itu kan untuk menarik daya tarik wisata. Baik wisata 

negara. Mereka banyak berkunjung ke Demak. Banyaknya dari Malaysia, 

dari Singapura pada nonton.  

M : Tahun ini bener-bener orang internal? 

N : Tahun ini karena covid jadi tidak dilaksanakan. Karena penyebaran. Tapi 

kadilangu tetap melaksanakan, tapi internal 

M : Jadi besok setelah sholat Id itu bener-bener orang internal? 

N : Benar,itu nanti termasuk saya  

M : Tapi nggak ada iring-iringan? 

N : Nggak ada. Soale kan jaga jarak itu tadi. Nanti penonton membeludak. 

Malah bahaya nanti orang. 
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Transkip Wawancara 3 

(Pak thoin) 

Ainul Muthoo’in, S. Ag. ( sekretaris takmir masjid agung demak, pada tanggal 31 

oktober 2020 pukul 14:41, di kantor ) 

M : Assalamu’alaikum, ngapuntene nggih pak. Kulo ajeng tangklet mengenai 

sejarah perayaan grebeg besar. 

N : Berkaitan dengan sejarah, sejarah perayaan grebeg besar dalam hal ini 

kita fokus yang dimaksud dengan perayaan grebeg besar ini kan kita fokus 

pada perayaan grebeg besar masjid agung demak ya. Karena secara 

menyeluruh rangkaian acara gregeb besar itu kan dilaksanakan baik oleh 

pemda, oleh yayasan atau ahli waris sunan kalijaga kadilangu, oleh takmir 

masjid agung demak. Nah itu kalau secara keseluruhan. Namun, kalau 

perayaan grebeg besar masjid agung demak itu fokus hanya dilakasanakan 

oleh takmir masjid agung demak. Namun demikian, karena kepanitian itu 

pantia internal itu takmir masjid agung demak. Namun demikian dalam 

pelaksanaannya itu kan melibatkan unsur dari pemerintah daerah. Kenapa 

demikian? Karena grebeg besar masjid agung demak ini bagian salah satu 

bagian dari rangkaian grebeg besar di kabupaten demak. Jadi makronya itu 

grebeg besar kabupaten demak. Sedangkan mikronya itu ada tiga, mikro 

pemda sendiri perayaannya yang sekarang dilaksanakan di lapangan 

Tembiring. Kemudian ada lagi mikro berikutnya dilaksanakan oleh 

yayasan ahli waris sunan kalijaga atau yayasan sunan kalijaga kadilangu. 

Itu fokus di Kadilangu termasuk didalamnya ada apa namanya, 

penjamasan pusaka sunan kali jaga baik itu kyai gondel maupun kyai 

carubuk dan sebagainya. Ontokusumo dan sebagainya. Kemudian juga 

yang di Pemda dari rangkaian itu ada prejurit patangpluhan, itu langsung 

merangkai dalam kadilangu. Nah, nek prejurit 40an tidak melibatkan ... 

(menit 4;19, tdk jelas). Jadi dari pemda kemudian langsung arak-arakan 

kearah makam sunan kalijaga kadilangu. Sedangkan yang di masjid agung 

demak itu pendoponya  ini pemda dengan takmir masjid agung demak. 

Nah itu bedanya seperti itu, tidak melibatkan kadilangu. Jadi dari pendopo 
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diarak sama dengsn tadi prajurit 40an kan cuma kalau disini malam hari. 

Malam 10 Dzulhijjah, nah itu diarak dari pendopo menuju serambi masjid 

agung demak. Itu secara makro dan mikro. Kemudian kalau dikatakan tadi 

kita sejarahnya. Berbicara masalah sejarah kita ambil yang paling ujung 

atau paling awal sejarah dari grebeg besarnya bukan perayannya dulu. 

Karena perayaan adalah bagian dari grebeg besar, karena kita mengambil 

basic-nys. Grebeg besar di masjid agung demak itu diawali bersaman 

dengan peresmian masjid agung demak yang apa namanya bersamaan 

dengan diangkatnya sultan fattah menjadi sultan demak kinto, kalau 

masehinya kan 1478 masehi, kalau tahun sakanya kan disekitaran 1401 

saka. Meskipun ada perbedaan di mungkin selisih di berapa tahun, namun 

secara umum banyak disepakati oleh ahli sejarah berdirinya masjid agung 

demak sebagai masjid kasultanan. Kalau berdirinya masjid agung demak 

awal bukan 1478, la pada waktu itu belum diadakan grebeg besar karena 

berdirinya apa namanya masjid agung demak itu kalau dihitung melalui 

condrosungkolo atau pintu petir itu kan 1338 saka. Itu awal berdirinya 

masjid agung demak. Sedangkan awal ditetapkannya masjid agung demak 

sebagai masjid kasultanan. Makanya ini kan istilah atau perbedaan 

sehingga orang menafsirkan berdirinya masjid agung demak itu 1478, 

kalau awal katakanlah peletakan batu pertama sampai berdirinya tidak 

1478 tetapi 1338 saka. Kalau masjid yang kesultanan 1478 masehi, kalo 

masehinya itu 1401. Kemudian terjadi perbedaan peresmian masjid 

kesultanan tadi antara sunan giri dengan sunan kalijaga. Kalau tujuan 

utumanya bagaimana agar masyarakat iru mau berbondong-bondong 

datang ke masjid sehingga memeluk islam secara ikhlas suka rela. 

Perbedaan ini oleh sunan kalijaga diawali dengan itu tadi orang jawa 

sukanya gamelan dengan wayang, sunan kalijaga ingin mempertunjukkan 

wayang. Namun oleh sunan giri diartikan wayang itu menyerupai manusia, 

kalau ini menyerupai manusia menimbulkan pertanyaan sehingga 

dikhawatirkan nanti menyalahi atau tidak sejalan dengan syariat. Oleh 

karena itu, perbedaan ini disikapi oleh sunan kalijaga bahwa wayang yang 
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dibikin adalah wayang kulit. Bentuknya ya kecil, matanya satu, tangannya 

pengkor artinya tangan dan kaki kan tidak sempurna. Sehingga disini 

bukan menyerupai boneka apalagi menyerupai manusia, itu hanya 

simbolik dari manusia. Sehingga dengan diadakannya pertunjukan wayang 

kuli dalam hal ini bukan wayang orang, wayang kulit dengan gamelan dan 

sebagainya itu awal dari perayaan grebeg besar. Pelaksanannya pun sama 

malam 10 dzulhijjah. Itu jika ditarik sejarah dari zaman dahulu. Sedangkan 

zaman setelah adanya negara indonesia itu kurang lebih menjadi sekitar 

tahun, karena tidak tercatatat data secara otentik karena waktu itu kan 

diadakan sederhana, slametan sederhana. Di srambi diadakan slametan 

kemudian ada disini kan ada adat terbangan, adat-adat budaya pesisir adat 

islam. Tetap diadakan acara grebeg besar itu, berkelanjutan terus tapi kan 

modelnya sudah berbeda. Karena kan sudah tidak ada wayang, muk 

sekedar-sekedar. Kemudian karana itu sudah turun temurun dan di alun-

alun kan banyak orang berjualan. Lambat laun, pemerintah daerah 

diadakan grebeg besar di alun-alun demak dulu sampai melebar kemana-

mana belum ke tembiring, itu perayaan. Sedangkan yang  arak-arakan, 

tumpeng sembilang dari pendopo kemudian ada apa namanya tumpeng 

sembilan itu yang masing-masing diwakili oleh satu katakanlah simbol 

dari wali. Berarti kan ada sembilan orang, ini wali siapa ini sunan kalijaga 

dan sebagainya. Dengan pakaian model perwalian itu kemudian diarak 

dengan prajurit kemudian diarak dengan pasukan bendera pasukan 

pengawal dari rombongan bupati waktu itu Muspida kalau sekarang kan 

Korkopida nah itu. Dari Bupati, Wakil Bupati, ketua DPRD, Kapolres, 

ketua pengadilan dan sebagainya. Itu satu rombongan itu mengarak 

tumpeng sembilan itu tadi dari Pendopo menuju ke Srambi Masjid Agung. 

Kemudian diadakan sholaawatan ada apa namanya itu rebana kemudian 

diadakan pengajian juga, puncaknya adalah pemotongan tumpeng. 

Kemudian setelah tumpeng itu dipotong, tumpeng-tumpeng itu 

disedekahkan pada jamaah yang ada. Kalau istilah sekarang itu do 

reoyokan jadi bukan dibuat royokan  tapi pada akhirnya karena tidak bisa 
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dikendalikan jadi royokan. Jadi kalau arak-arakan diperkirakan itu sekitar 

tahun 80an awal tahun 80an itu ada arak-arakan tumpeng. Kemudian 

dibudayakan terus. Adapun kemarin awal pandemi Covid-19, memang 

arak-arakan ditiadakan tetapi grebeg besarnya di masjid agung demak 

tetap dilaksanakan tetapi tidak di srambi tetapi di paseban makan sultan 

fattah. Tetap ada tumpeng, tumpengnya juga sembilan sama tidak sama. 

Tetap budaya grebeg besar ini kenapa saya sebut budaya? Karena di islam 

ini tidak ada Budaya grebeg besar ini di masjid agung demak. Saya ulangi 

grebeg besar di masjid agung demak ini dibudayakan sampai dengan 

sekarang. Itu sejarah 

M : Yang kedua pak, makna filosofis perayaan grebeg besar kalau zaman 

dulu kan mengenai kalau bahasa sentilannya itu islamisasi tetapi secara 

sukarela. Kalau sekarang itu makna filosofisnya kira-kira bagaimana pak? 

N : makna filosofis perayaan lo ya. Karena makna filosofis ini ada dua: 

makna filosofis grebeg besar  atau makna perayaannya. Kalau berbicara 

makna perayaan, perayaan disini filosfisnya adalah filosofi apa namanya 

bersifat mendukung kalau perayaan lo ya. Karena perayaan disini kalau 

sekarang itu semacam bisnis atau profitable. Filosofinya profitable kalau 

untuk sekarang lo ya. Kemudian kalau berbicara perayaan ini secara makro 

dulu kalau secara mikro. Kalau filosofi yang berkaitan perayaan tadi kita 

berbicara perayaan yang di masjid agung demak. Kita fokusnya yang 

diarak-arakan tumpeng sembilan sampai di srambi, itu yang kita maskud 

perayaan. Tadi saya menyampaikan, kalau dimakro sofatnya profitable itu 

lelang iya kan. Jadi biar tidak rancu mas, kita fokusnya di masjid agung 

demak. Kalau di masjid agung demak perayaannya kan tidak ada unsur 

profitable, makanya filosofinya apa? Nah filosofinya kita kasifikasikan 

menjadi dua: satu filosofi grebeg besar itu sendiri, dua filosofi perayannya. 

Kalau filosofi perayannya yang dimaksud adalah rangkaian dari tumpeng 

sembilan itu filosofinya hampir sama dengan awal yang saya ceritakan 

awal peresmian majid menjadi masjid kasultanan demakkinto. Yaitu 

bahwa apa manaya masjid agung demak itu merupakan simbol keislaman 
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ditanah jawa, kemudian yang kedua islam khususnya di tanah jawa ini 

tidak bisa lepas dari peran serta walisongo karena tumpengnya sembilan 

tidak bisa lepas dari walisongo, ketiga itu bahawa melalui masjid agung 

demak ini lah islam di nusantara itu tidak hanya akan berkembang tetapi 

akan hidup ila akhir zaman. Kenapa demikian? Karena disini makna 

perayaan disitu ada akulturasinya antara budaya islam murni, islam budaya 

kemudian islam tionghoa, kemudian ada apa namanaya islam abangan, 

beda islam jawa dengan islam abangan beda. Jadi pertama islam murni, 

islam murni kalau jaman kewalian itu kan istilah garis kerasnya sama 

dengan sunan Giri sama dengan apa namnaya itu sunan gunung jati. 

Meskipun demikian sunan Giri dengan sunan Gunung Jati istilah 

akulturasinya lebih tinggi sunan gunung jati, sedangkan sunan giri 

meskipun sudah ada akuturasi karena di Giri pun sudah didirikan keraton 

atau kesultanan giri atau kesultanan giri keraton, sedangkan sunan girinya 

menjadi diberikan gelar perabu satmoto, kata prabu satmoto itu kan gelar 

jawa, gelar hindu. Dari hal ini berarti sudah ada akulturasi meskipun 

perbedaanya cukup jauh karena islam murni kemudian turun menjadi 

islam jawa, islam jawa versinya hampir mirip dengan sunan kalijaga 

akulturasinya pakai blankon budayanya. Blankonnya pun berbeda karena 

sunan kalijaga blankonnya adalah blankon model jogja ada bendolnya di 

belakang. Kemudian ada klewering itu ada maknanya semua, wirune ada 

berapa itu kalau dijelaskan panjang. Tapi secara umum kenapa bisa 

mengatakan islam jawa, kalau berbicara syariat memakai penutup kepala 

itu dikiaskan sebagai sebuah sunnah rosul secara global. Meskipun 

kemudian timbul istilah, kalau memakai sorban itu meniru kajeng Nabi 

tapi kalau dikiaskan adalah itu bagian penutup kepala kenapa bentuknya 

berbeda-beda itu tidak masalah yang penting selain niat tapi fungsinya 

adalah sebagai penutup kepala. Sedangkan blankon tadi pun sama tetapi 

banyak filosofinya. Kenapa sunan kalijaga bendolnya di belakang? 

Bukankah di Al-Qur’an disebutkan   خَيْرٌ لَّكَ مِنَ الْْوُْلٰى ُ خِرَة  .dan sebagainya وَللَْْٰ

Berbicara islam itu berbicara adalah akhirat bukan sekedar hidup di dunia. 
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Terus kita masuk di islam abangan, islam abangan itu dalam arti 

masyarakat yang memang abang. Dia tidak pro hindu tidak pro budha 

tidak pro tionghoa pokoke walwalkedual pokoke mlaku sak mlakune 

orang abagan, dikatakan atheis juga bukan karena dke melu kene melu 

kono itu orang abangan. Kemudian ada islam tionghoa, apa islam 

tionghoa? Disini juga banyak di masjid agung demak itu akulturasi yang 

mirip-mirip cina eh maaf mirip indo-cina. Kalau cina gambaran kita cina 

itu RRT bukan bukan. Jadi semenanjung cina itu kan sampai di kamboja 

dan sebagainya. Sampai dengan apa namanya syekh ibrahim asmoroqondi 

kemudian memperoleh istri anaknya raja Campa kemudian menurunkan 

sunan Ampel. Lah disinilah berarti apa namanya indo-cina kan banyak 

sampai pun di masjid agung demak. Anaknya Sunan Ampel diperistri 

Sultan Fattah. Nah ada istilah tionghoa juga ada artinya apa islamnya ada 

tapi budaya tionghoa melekat jadi akulturasi. Jadi itu gambaran-

gambarannya. Kalau islam disini yang katakan islam hindu islam budha 

sudah tidak ada lagi istilah seperti itu karena kata jawa disini itu lebih 

melekat islam jawanya ketimbag islam hindu islam budha. Karena adat 

jawa ini melekat ada sebelum adanya hindu sebelum adanya budha, 

misalnya aliran dinasime, animisme dan sebagainya. Contoh kenapa 

slametan? Tumpeng sembilan itu kan slametan to bancaan nek boso 

prokem e bancaan ki opo ban e bunder ciak leng mangan anti bareng-

bareng ini bahasa prokem. Namun demikian budaya slametan kan melekat 

itu gambarannya. Nah sehingga kata perayaan itu bukan yang mengartikan 

yang hura-hura yang profitable bukan. Tapi kita mengatakan istilahnya 

bukan perayaan, ritual itu adalah bagian kalau tadi saya split filosofi 

sebanyak itu ya. Jadi kalau secara umum kan filosofinya adalah sebuah 

penyampaian pesan-pesan morah bahwa kalau ingin bahagia dunia akhirat 

mlebu o islam di gapuro sana di depan, kenapa istilahnya gapuro? Mlebuo 

ghofuro nk kue mlebu yo di ngapuro. Nah sebelum masuk tiketnya apa 

kalau dulu mulai zaman kesultanan. Kalau sekarang mlebu yo bluasbludus 

kalau dulu tiket masuknya apa ya syahadat ibaratnya kalau syahadatnya 
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bagus  ِ دًا رَسُولُ ٱللَّاَٰ ُ وَأشَْهَدُ أنَا مُحَما هَ إلَِا ٱللَّاَٰ  silahkan masuk serambi kalauأشَْهَدُ أنَْ لََ إلََِٰ

asyhadualailahaillallah ne ngisor wet pamane tapi ada disini contoh saja. 

Itu gambaranya parawali yang dimotori oleh walisongo. Kemudian disini 

ada pemerintahan islam yaitu kesultanan demak bintaro yang dimotori 

oleh sultan fattah. Jadi antara umara’ dan ulama ini bersatu 

menggabunngkan piye carane islam ini syiarnya ke seluruh nusantara. 

Karena ada beberapa jugs literatur menyebutkan bahwa zaman kesultanan 

sultan fattah itu sudah terhubung dengan kerajaan Turki Usmani. Itu 

gambarannya yang berkaitan dengan filosofi.  

M : Kegiatan dakwah apa saja ada dalam perayaan grebeg besar? 

N : Dakawahnya lo ya, bukan pengorganisasiannya lo ya. Dakwahnya kita 

berbicara dakwahnya berarti teknisi. Kalau berbicara teknisnya adalah satu 

dalam grebeg besar itu teknis dakwah itu yang sifatnya simbolis atau 

sifatnya akhwaliyah, yang kedua itu yang sifatnya akwaliyah, yang ketiga 

akmaliyah. Yang sifatnya akhwaliyah adalah tadi apa namanya tumpeng, 

jadi kenapa disini kok diwujudkan dengan tumpeng? Mengerucut keatas, 

duwure lincip kok yo ora digawe kotak, bunder koyok bal opo digawe 

lonjong koyok lontong. Kenapa harus tumpeng kenopo kok lincip duwur e, 

kok diwalek wae ngene , ada apa itu? Dakwahnya kenapa demikian? Jadi 

akulturasinya dalam jawa itu sering dimunculkan ... (G jelas. 29.36) ada 

quliyah tadi, ada amaliyah dalam bentuk simbol-simbol itu tadi itu 

tujuannya adalah jadi ketika apa namanya dalam hidup yang dicari 

pertama ne duwur pucuk e utamane nek seng dijupuk bongkote ngisor e, 

ini tumpeng. Kenapa dinamakan tumpeng, nek dijipuk ngisor e yang 

paling berharga itu ada di atas. Pemotongan tumpeng tidak dipotong 

bawahnya dulu tapi dipotong atasnya. Kemudian tumpeng kalau diambil 

bawahnya, atasnya runtuh. Berbeda jika ini diambil atasnya dulu 

bawahnya nggak runtuh. Nah maknanya apa dari etnisdakwah disini, 

bahwa islam itu adalah imamiyah (kepemimpinan) harus ada yang 

memimpin. Seperti halnya Kanjeng Nabi, Zaman Rasul pemimpinnya 

Kanjeng Nabi pasca Rasulullalh sedo harus ada pengganti kholifah setelah 
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kholifah sedo harus ada terus penggantinya. Jadi kepemimpinan 

(imamiyah) bukan khilafah, ada yang memimpin kendalai. Itu pun sama 

teknis dakwahnya, iki ono seng mimpin, iki sopo seng mimpin nek ulama 

ki walisongo nek umara ki kanjeng Sultan Fattah. Itu kaitanya dengan 

dekwah sebenarnya. Jadi agar orang-orang seng wes do mlebu islam iku 

yo manut poro wali yo manut aturan e kesultanan. Wong seng iseh rung 

mlebu islam yo manut karo aturanne poro ulama walisongo karo aturanne 

kesultanan. Sehingga kan jadi kan selaras seimbang dalam kenegaraan. Itu 

kaitannya dakwah. Kemudian itu kenapa diberikan setelah dipotong 

diberikan ke masyarakat untuk jamaah, karena disini sifatnya adalah 

memberikan sodaqoh untuk seluruh jamaah. Jangan sampai ada pada 

malam 10 dzulhijjah satu pun jangan sampai ada yang kelaparan kan itu 

adalah malam kemerdekaan Idul Adha. Kalaupun sekarang do royokan itu 

beda lagi teknisinya. Kemudian bagian dakwah jadi tak teruske yang 

kepemimpinan, kalau tidak ada simbol kepemimpinan melalui tumpeng itu 

nantinya masyarakat jawa pun merasa bahwa itu budaya baru bukan 

budaya lama. Jadi slametannya kan ono meskipun doanya sudah di 

akulturasi, ada bahasa arab, bahasa jawa. Ada kata “YaAllah Gusti” Gusti 

bahasa arab kan ora ono, tembung gusti maknanya Gusti sama dengan 

Allah, orang jawa nyebut ndorone “Ngapunten Gusti” nah bingung meneh. 

Pemaknaanya ada klasifikasi yang beda. Nah kembai ke tadi bahwa 

kepemimpinan itu agar dalam islam itu kepemimpinan lebih terjaga, 

masyarakat di Demak di Jawa di Nusantara itu kembali tidak lepas dari 

syariat. Meskipun ada akulturasi. Kemudian dari teknis Quliyah, tadilah 

ada Mauidohasanah. Kalau dulu kan dengan wayang mauidhohasanahnya 

kalau sekarang kan mauidhohasanahnya kan langsung dnegan Quliyah-

qouliyah seperti itu. Kemudian yang A’maliyah, yang a’maliyah disini 

dari zaman dahulu pihak kesultanan pun itu yang mengadakan yang 

mengajari orang-orang untuk ikut beramal  shodaqoh. Kalau sekarang kan 

langsung sepakat mateng-mateng, pada zaman dulu tumpengan kan ada 

berupa buah berupa mentah artinya simbonya tidak hanya matengan. Kalo 
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orang sekarang kan gampang, jajan mall. Itu sebenernya juga akulturasi 

dari budaya barat. 

M : Jadi kegiatan dakwahnya ada 3 nggih pak. Satu tumpeng, tumpeng 

sembilan iring-iringan, yang kedua mauidhohasanah, yang ketiga 

mengenai amal. Pertanyaan selanjutnya, seberapa besar pengaruh grebeg 

besar di masjid agung demak terhadap masyarakat demak khususnya pada 

syiar islam? 

N : Kalau grebeg besar di masjid agung demak perannya satu perannya 

dalam itilah jawane nguri-nguri. Istilah sekarangnya itu mengkonservasi 

budaya peninggalan kesultanan demak bintoro. Juga budaya warisan 

walisongo. Kemudian terhadap warga kabupaten demak bahwa warga 

kabupaten demak bahwa warga kabupaten demak ini kan dengan 

diadakannya tumpeng sembilan dalam perayaan itu eksistensi budaya, 

eksistensi religius, eksistensi akulturasi. Termasuk eksistensi islamiyah 

sampai dengan sekarang tetap ada karena demak ini diistilahkan dengan 

kota wali. Nek itu dihilangkan, grebeg besar masjid agung dihilangkan yo 

semacam kehilangan ruhnya itu perannya adalah memberikan ruh kepada 

warga demak. Sehingga istilah kota wali islam e demak ki tidak terkikis 

lama kelaman menjadi hilang. Kalau secara makro dalam konteks islam itu 

ada nguri-nguri tinggalan islam, kenapa? Agar masyarakat islam itu ingat 

“apa to grebeg besar malam 10 besar?” wong jowo  nek wong islam 

malam 10 dzulhijjah. Jadi ingat, o ini malam idul Adha. Jadi tidak lupa.  

M : Sekarang mengenai pengorganisasian pak. Bagaimaan pembagian kerja 

pengururs perayaan grebeg besar masjid agung demak? 

N : Kepanitiaan to? Kalau di masjid agung demak. Sepanjang yang saya tau 

sampai saat ini. Kepanitiaan itu murni di takmir masjid agung. Jadi 

pembagian kerja seng bagi yo takmire dewe. Jadi kita berikan SK 

kepanitiaan, karena saya sekretaris saya yeng menyusun SK. Disini 

menyesuiakan dengan kondisi di lapangan. Contoh di Covid kemarin. 

Kemarin kita tidak ada pengumpulan masa kan. Maka disitu dalam 

kepanitiaan hanya kita sebutkan tumpeng kemudian bahkan tidak ada 
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mauidhohasanah tetapi bupati pingin sambutan, kepala kemenag pingin 

samutan, ini pingin sambutan. Itu contoh kondisional. Kalau yang normal 

itu kepanitiaan yang membentuk adalah takmir kemudian dibagi tugas 

kemudian dibuat seksi tumpeng sembilan, ada seksi kurban, ada seksi 

acara, ada seksi penerima tamu, ada seksi arak-arakan dan tumpeng itu 

beda, kalau tumpeng itu mengurusi tumpeng dia yang mengadakan 

tumpeng sampai yang pelaksaannya dia yang mengurusi itu, termasuk ada 

seksi keamanan. Jadi itu kata pembagian tugas. Sudah kami split porsinya 

masing-masing. 

M : kalau Sknya itu dari ketua kamir atau dari mana? 

N : Iya, SK nya karena yang membuat itu takmir. Otomatis yang ttd ketua 

takmir. Selama ini SK kepanitiaan di ttd dua orang. Ketua takmir dan saya 

sebagai sekretaris.  

M : Sebagai pelindungnya pak? 

N : Kalau pelindungnya sama dengan SK takmir yaitu pelindung/penasehat. 

Secara umum kalau pelindung itu pemegang pemangku wilayah dalam hal 

ini adalah Bupati, selaku pemegang pemerintahan daerah. Sedangkan 

penasehat disini ada beberapa unsur tokoh-tokoh agama. Termsuk ketuan 

BKM. Karena yang memberikan SK disini siapa? Ketua Umum BKM. 

BKM tu apa Badan Kesejahteraan Masjid. Ketua umunya adalah ex-

officio kepala kemenag kabupaten demak. 

M : Tugas-tugasnya seperti apa pak? Ambil kata tugas pelindung apa? 

N : Ya itu tugasnya normatip tetapi sifatnya fungsional. Normatipnya 

melekat seperti dengan pelindung ya tugasnya melindungi, penasehat 

menasehati, ketua ya sebagai ketua. Tadi saya mengatakan normatip 

fungsioanl, mengapa saya mengatakan fungsional? Agar nantinya masing- 

masing yang diberikan SK itu bisa melaksanakan lebih fleksibel. Misalnya 

ini bidang koordinator dan anggotanya itu bidang tumpeng sembilan, 

tetapi ketika di lapangan barusan kocar-kacir dia kan bisa membantu 

menata. Jadi kenapa saya mengatakan fungsional? Itu satu normatip tetap 

melekat, tau tugasnya sendiri-sendiri. Tapi kalau pembagian di jlentrehke, 
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karena disini tugas kepanitiaan yang sifatnya ceremonial bukan 

kepanitiaan pembagian tugas seperti halnya struktural. Karena banyak 

acara acara idul adha idul fitri, mauid nabi woh ono pirang-pirang. Iki 

ngko pengkasifikasian kalau itu ditulis malah ngk jadi jalan. Itu malah 

seperti bacaan. Kalau improfisasi malah fungsional. Jadi tuoksinya (tugas 

pokok kerja) nya dan fungsinya tetep jalan, tugas pokoknya normatif 

fungsinya jalan. Fungsinya apa? Disini pelaksanaan grebeg besar di masjid 

agung demak lancar, sukses itu fungsi utama. Tetapi ada bidangnya, ketika 

ada sesuatu di bidang lain yang kurang maka bidang yang satu ikut 

membantu itu yang dimaksud dengan fungsional. Normatipnya tetep 

melekat. 

M : Sistem pelaksanaanya pak? Tiap pengelola acara itu mengelola 

ditopoksinya masing-masing atau ikut saling membantu? Ini menekankan 

ya pak ya? Berarti itu ketika salah satu ada kekosongan, salah satu nya 

juga ikut disitu? 

N : berbicara sistem. Sistem itu kan sebuah aturan yang harus dipahami 

bersama dan dilakasanaka oleh semua tanpa terkecuali. Sistem to? Bukan 

tekniskan? 

M : Nggih, sistem 

N : Kalau teknis kan beda-beda. Kalau sistem itu satu komando. Dimana? 

Disini yang memimpin komando adalah ketua panitia. Bukan ketua 

takmir. Kalau ketua takmir menjadi ketua panitia selempoh mas, sekretaris 

takmir menjadi sekretaris panitia lempoh mas. Lah acara iku ra sitik mas. 

Trus wae. Jadi pemegang sistem ini tidak mesti pemegang teknis. Presiden 

dikon ngurusi wong gak iso mangan trus bantuan turun trus yo kapan naik 

e. Iku contoh ya. Jadi berbicara sistem maka yang mengendalikan sistem 

disini adalah ketua panitia. Sesuai pembagian tupoksi tadi. Sejak awal 

pembagian SK itu sudah dishareing bersama bahwa ini ini kepanitaian 

bersama sesuai tugas masing-masing namun inter dan antar bidang, saya 

tekankan inter dan antar bidang bisa berkoordinasi dan saling membantu 

saling melengkapi. Tapi komando ada di ketua. Ketua ini lah yang 
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mengendalikan. Maka dalam kepanitiaan penangung jawa itu ada itu ketua 

takmir. Bukan ketua umum lo ya, beda. Ketua umum dengan ketua itu 

beda. Sekretaris dengan sekretaris umum itu beda. Disini tidak ada istilah 

umum adanya ketua takmir sekretaris takmir.  

M : Kalau pelindung itu sebagai top manajer? 

N : Bukan, top manajernya itu tadi to. Kalau berbicara top manajer yaitu 

ketua panitia. Namun demikian ada penangung jawab. Jadi misal e, 

panglima TNI itu pemegang komando nanti yang tangung jawa presiden 

ya to, bahwa presiden adalah panglima tertinggi dari darat laut udara 3 to 

yang satu kepolisian itu panglima tertinggi. Penangung jawabnya presiden. 

Sama disini penangungjawanya ketua panitia, pemegang komando adalah 

ketua pelaksana yaitu ketua panitia. 

M : Disitu kira-kira ada berapa manajer dalam perayaan grebeg besar? Seksi 

konsumsi itu bertangung jawab langsung ketop manajer atau bagaimana? 

N : jadi jangan langsung manajer. Koordinator. Nah ketua panitia itu satu 

tok. Kemudiaan koordinator ada beberapa. Ada koordinator bidang 

tumpeng, Ada koordinator seksi tumpeng sembilan, Ada koordinator seksi 

acara, Ada koordinator seksi kurban. Trus Ada koordinator seksi 

konsumsi, Ada koordinator seksi keamanan, Ada koordinator seksi 

perlengkapan dan lain-lain. Itu ya perlu, bagian dari sarana lo. Trus ada 

lagi satu Ada koordinator seksi kebersihan.  

M : Yang muterin kotak pak pada grebeg besar? 

N : Disiini pada acara grebeg besar tidak diadakan kotak, ini kan kotak untuk 

jumat jumlahnya 60. Kalau pelaksanaan grebeg besar di amsjid agung 

demak kotak kecil, istilah e kotak klenteng. Itu kalau pada saat perayaan 

grebeg besar di masjid agung demak diiderke iku ilang sak kotak-kotak e 

iku asal e lumayan to dadi barang ghoib iku. Kenap demikian? La wong 

akih mas, jambancet, jam matahari ae ilang o dicolong kan wesi-wesine o, 

ojo meneh kenean isine duet. Jadi kesimpulannya masyarakat kita islam, 

jangan melibatkan islamnya itu oknum pribadi. Itu kan oknum terserah 

mereka sendiri. Nah kalo itu ditaruh diiderke di grebeg desar di masjdi 
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agung demak ialng. Karena saking banyak orang royokan wes pamanne 

sampean melu ngeroyok ketindihan orang wes. Kita mengerahkan banser 

TNI POLRI kewalahan mas. Karena budaya itu kan sugesi nek ntuk cuilan 

dari tumpeng itu to jadi jimat. Tekan oamh ntuk sego iku mas melu 

ngrawuk. Diluru wong tak tumbas e. Iku saking disininya. Bayangno mas 

sugestinya luar biasa, itu gambarannya.  

M : Jadi posisi pas pengajian itu kotak amal mboten? 

N : o tidak, adanya itu kotak amal besar-besar itu, tidak ada kotak kecil. 

Kalau sholat jumat iya, sholat isyroq iya, kemudian sholat id iya. Tapi kalo 

grebeg besar tidak.  

 

 

 

Transkrip wawancara 4 

( Pak Ahmad )  

 

(Ahmad kastono A. Hasan, S. Pd. I., M. Pd.I,  14 september 2020 pukul 

19:17, di kediaman beliau) 

N : masyarakat demak itu di ajak untuk menyerbu majapahit tahun ... (ngga 

kedengeran 00.07). Awal mulanya disitu. Waktu itu demak mengalami 

kekalahan. Jadi tahun .... (ngga kedengeran 00.30) dalam grebeg itu di 

kediri demak kalah. Kemudian diadakan kosolidasi lagi tahun 1482 

melakukan pelaksaanaanya setelah demak kalah. Jadi grebeg besar itu 

nggak koyok ngene iku asal muasal e grebeg corongono pembrangkatan 

pasukan demak ke majapahit waktu itu membela kertabumi yang dikudeta 

oleh kiridawang. Sekarang ini orang-orang dikatakan bahwa kartabumi 

bapak e raden fattah padahal bukan. Jadi kasusnya dikudeta majapahit 

tahun 1478 itu dibantu demak, kita rumongso kakak membela adek. Nah 

dakwahnya yang model bagaimana, itu dakwahnya dimulai dari 

bayangkara islam (pasukan muda pelajar) di bentuk tahun 1476 dipimpin 

oleh maesa jenar. Maesa jenar itu tokoh seng wes dikenal masyarakat ning 
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rareti siapa dia. Maesa jenar itu pateh mangkubumi kerajaan demak. Nama 

santrine Muhammad Zaenal Abidin, nama kraton ne ronggoto joyo, nama 

pendekar e maesa jenar. Maesa jenar itu yang mendampingi raden fattah 

mulai sekolah di majapahit sampai jadi raja demak. Itu grebeg besar itu yo 

program e maesa jenar. Waktu itu dia pimpinan bayangkara islam 

mengumpulkan pemuda-pemuda, santri-santri, waktu itu demak sudah 

banyak santri, sudah banyak pondok pesantren sebelum raden fattah 

menjadi raja. 19 pesantren di demak. Bukan berarti raden fattah itu pendiri 

demak, bukan. Raden fattah itu orang yang dipilih menjadi raja di demak. 

Yang memilih siapa? Walisongo. Jadi kerajaan demak itu didirikan oleh 

walisongo. Walisongo apakah orang-orang seperti yang ada di buku? 

Tidak. Walisongo yang pendiri demak itu hanya satu yang ditulis di 

sejarah yaitu sunan kalijaga. Lah grebeg besar itu maksud dan tujuannya 

dulu itu membantu majapahit yang dikudeta oleh kiridawang. Kemudian 

dilestrikan hingga sekarang, mbopong pusoko dari masjid agung demak 

menuju ke kadilangu. Ya simbul-simbul aja. 

 Kemudian ya semacam ada ritual semacam ini justru malah setelah 

penjajahan. Zaman penjajahan dulu ketika demak menyerang belanda di 

semarang pada tahun 1752. Akhir e belanda memecah demak menjadi dua 

kadipaten pada tahun 1752 itu menjadi kadipaten demak kidulan dan 

kadipaten demak kawulan. Kadipaten yang sedungguhnya sih itu 

kangmase krapyak kemudian belanda nggawe boneka adik e adipati 

adikke. Wes geger. Prosesnya panjang. Yo awal demak yo ngono. 

 Jadi dulu grebeg besar pada saat kerajaan demak itu hanya terjadi dua kali, 

1481 1482. Kemudian dihidupkan lagi karena ada momen-momen sejarah 

yang menguntungkan, nah itu. 

M : Kira grebeg besar pas awal itu seperti apa dan tujuannya seperti apa? 

N : tujuan nya itu membela majapahit yang dikudeta dari kiriwardana. 

Kemudian di gebeg, demak kalah. Trus dilanjutkan lagi tahun berikutnya. 

Itu juga masih keluarga. Cuma sejarahnya dibelok-belokkan.  
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M : Berarti kurang lebih sekitaran 1400an demak itu masih pecah dengan 

jepara? 

N : itu berbeda, jepara itu dulu termasuk wilayah kerajaan demak. Demak itu 

pangkalan militernya dari sana. Di kedunan ada pelabuhan besar itu 

pangkalan militer.  

 .... ngak masuk  

M : Dinamika grebeg besar, dari awalnya yang militer basicnya militer. 

Kenapa sekarang dalam bentuk acara dan disitu ada penjamasan ada iring-

iringan ada tumpeng? Beda dari awal esensi dan substansi grebeg besarnya 

sudah beda 

N : kalau itu saya belum tau persis. Kalau jenengan mau tanya. Jadi yang 

bisa jawab itu dinas pariwisata atau pemda. Mungkin pak edi suntoro, dulu 

kagbag pemerintahan paham.  

 Ada suara adzan..  jadi ngga kedengeran T_T (21.00) 

M : Menurut jenengan grebeg besar dulu dan sekarang niki onten peredaane 

ta mboten? Kemudian tujuannya itu sesuai atau malah makin melenceng? 

N : yo tujuan grebeg besar dulu kan mengumpulkan tentara-tentara. Lah 

grebeg besar yang sekarang itu kan wisata. Jadi beda jauh. Setahu saya 

kerajaan demak itu mengadakan grebeg besar kalau ada 3, satu kudeta. 

Jadi raja demak itu ada dua yang tidak teracatat, yang satu raja ketiga yaitu 

raden dan raja yang ke-6.  

 Ada suara sholawat.. jadi ngga kedengeran T_T (26.55) 

Sisanya cerita-cerita sunan walisongo 
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